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“Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman 

diantaramu dan orang- orang yang diberi ilmu pengetahuan 

beberapa derajat” 

(Q.S Al-Mujadalah:11) 

 

 

 

“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, 

Sesuangguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan” 

(Q.S Ash-Sharh: 94:5-6) 

 

 

“Barang siapa menempuh satu jalan (cara) untuk 

mendapatkan ilmu, maka Allah pasti mudahkan baginya jalan 

menuju surge” 

(HR. Muslim) 
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ABSTRAK 

 

     Viona Irawan, (2022): Pengaruh Media Crossword Puzzle (Teka-Teki  

              Silang) terhadap Motivasi Belajar Siswa pada  

              Materi Pembentukan Tanah Kelas X IPS SMA 

              Negeri 3 Mandau             

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan 

media Crossword Puzzle (Teka-teki Silang) pada pembelajaran geografi 

terhadap motivasi belajar siswa kelas X IPS SMA Negeri 3 Mandau. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan metode yang 

digunakan adalah Quasi Eksperimen. Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas X IPS yang berjumlah 72 orang. 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan angket, observasi 

dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan menggunakan statistik 

parametrik, dengan uji T-Test. Sumber data dalam penelitian ini berasal 

dari kepala sekolah/madrasah, Guru dan Siswa. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa memberikan pengaruh yang sangat berbeda dalam 

meningkatkan motivasi belajar pada mata pelajaran geografi materi 

Pembentukan Tanah. Motivasi belajar siswa yang mengalami 

peningkatan dengan menggunakan Media Crossword Puzzle. Hal ini 

dapat dilihat dari nilai rata-rata pre test yaitu sebesar 51.25 menjadi 67 

pada nilai post test. Jika dihitung persentasi yang diperoleh, maka dapat 

dilihat besar kenaikan dengan menggunakan rumus = selisih angka/nilai 

sebelumnya x 100% sehingga diperoleh besar kenaikan adalah 30,73%. 

 

 Kata Kunci: Crossword Puzzle (Teka-teki Silang), Motivasi Belajar,

 pembentukan Tanah   
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ABSTRACT 

 

Viona Irawan (2022): The Effect of Crossword Puzzle Media toward 

Student Learning Motivation on Soil Formation 

Lesson at the Tenth Grade of Social Science at State 

Senior High School 3 Mandau 

 

This research aimed at knowing the effect of using Crossword Puzzle media on 

Geography subject toward student learning motivation at the tenth grade of 

Social Science at State Senior High School 3 Mandau. Quantitative approach 

was used in this research with quasi-experimental method.  The samples were 

72 of the tenth-grade students of Social Science. Questionnaire, observation, and 

documentation were used to collect the data.  Analyzing the data was done by 

using parametric statistic with t-test. The data source was from the headmaster, 

teachers, and students. The research findings showed that Crossword Puzzle 

media gave a very different effect in increasing student learning motivation on 

Soil Formation lesson of Geography subject.  Student learning motivation 

increased by using Crossword Puzzle media.  It could be derived from the pretest 

mean score 51.25 and its score increased to 67 in the posttest.  If the percentage 

obtained was calculated, it could be seen the increase by using the formula: 

difference score/previous score × 100%, so the increase was 30.73%. 

 

Keywords: Crossword Puzzle, Learning Motivation, Soil Formation 
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 ملخّص

 

( إراوان،  تعلم  ٢٠٢٢فيونا  دافع  في  متقاطعة  كلمات  وسيلة  أثر   :)

الفصل   في  التربة  تكوين  مادة  على  التلاميذ 

بالمدرسة  الاجتماعية  العلوم  لقسم  العاشر 

 مانداو  ٣الثانوية الحكومية 

هذا البحث يهدف إلى معرفة أثر وسيلة كلمات متقاطعة في دافع تعلم  

العلوم   لقسم  العاشر  الفصل  في  التربة  تكوين  مادة  على  التلاميذ 

مانداو. وهذا البحث يستخدم    ٣الاجتماعية بالمدرسة الثانوية الحكومية  

تلاميذ   وعيناته  تجربة.  شبه  المستخدمة هي  والطريقة  الكمي  المدخل 

ال عددهم  الفصل  الذين  الاجتماعية  العلوم  لقسم  وتم    ٧٢عاشر  تلميذا. 

تم   والتوثيق. والبيانات  البيانات من خلال الاستبيان والملاحظة  جمع 

. ومصادر البيانات Tتحليلها باستخدام الإحصاء البارامترى مع اختبار  

هي رئيس المدرسة والمدرسون والتلاميذ. ونتيجة البحث دلت على أن  

متقاط التربة.  كلمات  تكوين  مادة  التلاميذ على  تعلم  دافع  في  تؤثر  عة 

فدافع تعلم التلاميذ ترقىّ من خلال وسيلة كلمات متقاطعة. وعرف ذلك  

في   ٦٧فترقى إلى    ٥١،٢٥من أن قيمة المتوسط في الاختبار القبلي  

الاختبار البعدي. وإذا تم حساب النسبة المئوية التي تم الحصول عليها، 

مدى الترقية باستخدام الصيغة = الفرق في الأرقام /    فيمكن ملاحظة

  ،  ٧٣٪ بحيث مدى الترقية التي تم الحصول عليها١٠٠القيم السابقة ×  

٣٠ .٪ 
 

 . كلمات متقاطعة، دافع التعلم، تكوين التربةالكلمات الأساسية: 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pendidikan menjadi kebutuhan yang sangat penting bagi kehidupan 

manusia, sebab pendidikan dapat menjadikan manusia mencapai suatu kemajuan 

sehingga berada pada derajat yang lebih  baik  dalam  berbagai bidang kehidupan. 

Melalui pendidikan, manusia dapat mengubah pola pikir, moral serta menjadikan 

manusia mencapai proses pendewasaan dan kemandirian untuk bertahan sebagai 

invidu dan makhluk sosial. (Munir Yusuf 2018:14) 

Menurut pasal 1 UU RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional (Sisdiknas) pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki  kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kecerdasan akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (Depdiknas, 2003:3). 

Berdasarkan UU tersebut maka memajukan kualitas pendidikan di Indonesia 

menjadi salah satu program pemerintah yang harus terwujud dengan tujuan 

menciptakan generasi penerus bangsa yang berakhlaq mulia, cerdas serta 

terampil. (Tim redaksi, 2003:7). 

Dalam pandangan Islam, pendidikan adalah suatu kebutuhan yang harus 

diraih oleh setiap muslim. Karena dengan berpendidikan manusia dapat 

mengetahui hakekat kebenaran. Pendidikan itu keharusan bagi manusia, terutama 
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bagi umat Islam baik laki-laki maupun perempuan, Sebagaimana firman Allah 

dalam kitab suci Al-Qur’an Surat Al-Mujadilah Ayat 11 yang berbunyi:  

حِ   سَ فْ يَ وا  حُ سَ افْ فَ سِ  الِ جَ مَ الْ وا فِي  حُ َفَسَّ ت مْ  كُ َ ل يلَ  قِ ا  ذَ ِ إ نُوا  آمَ ينَ  ذِ َّ ل ا ا  هَ يُّ َ أ ا  يَ

ُوا   ُوت أ ينَ  ذِ َّ ال وَ مْ  كُ نْ مِ نُوا  ذِ ينَ آمَ َّ ل ا  ُ عِ اللََّّ فَ رْ يَ وا  زُ شُ انْ وا فَ زُ شُ انْ يلَ  قِ ا  ذَ ِ إ وَ مْ ۖ  كُ َ ل   ُ اللََّّ

ير   بِ ُونَ خَ ل مَ َعْ ا ت مَ ُ بِ اللََّّ ۚ وَ اتٍ  جَ رَ مَ دَ لْ عِ  الْ

Artinya: “Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: 

"Berlapang-lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan 

memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka 

berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan 

Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan”. (QS. Al-Mujadalah: 11) 

Ayat diatas menjelaskan bahwa manusia yang menuntut ilmu akan 

ditinggikan derajatnya oleh Allah SWT. Pendidikan dan pembelajaran juga 

merupakan upaya membentuk manusia yang berilmu pengetahuan. Sehingga 

manusia berlomba-lomba untuk mendapatkan ridha Allah SWT dengan menuntut 

ilmu yang bermanfaat. (Nurhasanah Bakhtiar, 2015:28). 

Menurut Fullan dalam bukunya, The future education change, 

menyatakan bahwa Pendidikan mempunyai arti yang sangat penting dalam proses 

pembentukan diri seseorang yang menyangkut aspek kognitif berupa kemampuan 

akademik dan kemamppuan memecahkan masalah.  

Lebih lanjut ia menyatakan bahwa Pendidikan dalam prosesnya 

mencakup tujuan pengembangan aspek pribadi dan sosial yang kemungkinan 
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orang bekerja dan hidup dalam suatu kelompok secara kreatif, berinisiatif, 

berempati, serta memiliki keterampilan interpersonal yang memadai sebagai bekal 

hidup dimasyarakat. (Syukri Hamzah, 2013:13). 

Pendidikan di raih dari proses belajar dan pembelajaran baik di sekolah 

maupun luar sekolah. Belajar adalah menunjukkan aktivitas yang dilakukan oleh 

seseorang yang disadari atau disengaja. Aktivitas ini menunjuk pada keaktifan 

seseorang dalam melakukan aspek mental yang memungkinkan terjadinya 

perubahan pada dirinya. Dengan demikian, dapat dipahami juga bahwa suatu 

kegiatan belajar dikatakan baik apabila intensitas keaktifan jasmani maupun 

mental seseorang semakin tinggi. Sebaliknya meskipun seseorang dikatakan 

belajar, namun jika keaktifan jasmaniah dan mentalnya rendah berarti kegiatan 

belajar tersebut tidak secara nyata memahami bahwa dirinya melakukan kegiatan 

belajar. (Ainurrahman, 2013:36) 

Proses belajar mengajar merupakan inti dari proses pendidikan secara 

keseluruhan dengan guru sebagai pemegang peran utama. Menurut Moh. Uzer 

Usman, Proses belajar mengajar juga merupakan suatu proses yang mengandung 

serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang 

berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. Interaksi atau 

hubungan timbal balik antara guru dan siswa merupakan syarat utama bagi 

berlangsungnya proses belajar mengajar.  

Dalam proses pembelajaran, media yaitu suatu pembelajaran menempati 

posisi yang cukup penting sebagai salah satu komponen sistem pembelajaran. 

Tanpa adanya media maka komunikasi dalam proses pembelajaran tidak akan 
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terjadi jika tidak berlangsung secara optimal. “Bermacam-macam media yang 

dapat digunakan untuk berkomunikasi dengan murid. Pada umumnya gurulah 

sumber utama yang memberikan stimulus kepada murid agar belajar. Akan tetapi 

disamping guru masih ada lagi berbagai macam media lainnya seperti benda-

benda, demonstrasi, model, bahasa tertulis, gambar-gambar, film dan televisi, 

mesin belajar. Jadi, media pembelajaran merupakan salah satu cara agar materi 

yang di sampaikan guru dapat diterima dengan baik oleh siswa. 

Media Crossword Puzzle merupakan suatu media berbentuk kotak-kotak 

yang terdiri atas dua jalur yaitu “mendatar (kumpulan kotak yang membentuk 

satu baris dan beberapa kolom) dan menurun (kumpulan kotak yang membentuk 

satu kolom dan beberapa baris). Permata mengemukakan pendapatnya bahwa 

untuk menyelesaikan permainan ini, siswa harus menjawab pertanyaan yang telah 

tersedia dan mengisikan jawaban tersebut pada kotak-kotak yang tersedia. Jadi 

media pembelajaran crossword puzzle dapat saling berhubungan antara beberapa 

huruf dari satu jawaban pada jawaban lainnya. (Trianto, 2009:135) 

Di antara kelebihan media Crossword Puzzle adalah dapat memudahkan 

siswa dalam mengingat materi pelajaran yang disampaikan oleh guru. 

Pembelajarannya dapat dilakukan secara individu (mandiri) maupun secara 

kelompok. Media Crossword Puzzle merupakan bentuk dari peninjauan kembali 

dari materi yang disampaikan oleh guru dengan menggunakan pertanyaan-

pertanyaan dalam bentuk teka-teki yang akan mengundang partisipasi siswa. 

Crossword Puzzle dapat digunakan sebagai media pembelajaran yang baik dan 

menyenangkan tanpa kehilangan esensi belajar yang sedang berlangsung.  
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Menurut Ahmadi dan Widodo. S dalam proses belajar mengajar siswa 

sering mengalami motivasi yang rendah dalam belajar, rendahnya motivasi 

tersebut disebabkan oleh metode mengajar guru yang dapat menimbulkan 

kesulitan belajar, guru-guru menuntut standar pelajaran di atas kemampuan anak, 

guru tidak memiliki kecakapan dalam usaha diagnosis kesulitan belajar, guru 

tidak pandai menerangkan, sinis, dan sombong, menjengkelkan, tinggi hati, pelit 

dalam memberi angka, tidak adil dan guru tidak kualifed dalam pelajaran yang 

dipegangnya. 

Berdasarkan hasil wawancara dari Ibuk Adelina Sormin sebagai guru 

mata pelajaran geografi di SMA Negeri 3 Mandau, pembelajaran geografi 

dilaksanakan 2 kali pertemuan perminggu, dalam proses pembelajaran guru 

sudah menggunakan metode TCL (Teacher Centered Learning) yang bersifat 

satu arah model pembelajaran dengan lebih banyak mendengarkan materi oleh 

guru yang ada di dalam kelas, tetapi siswa masih belum termotivasi dalam 

pembelajaran geografi, siswa lebih cenderung diam dan tidak memperhatikan 

guru di dalam kelas dan saat diberi pertanyaan hanya beberapa siswa saja yang 

dapat menjawab,  hal ini yang menyebabkan rendahnya motivasi belajar siswa 

pada saat proses pembelajaran berlangsung. 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian Pengaruh Media Crossword Puzzle (Teka-Teki Silang) terhadap 

Motivasi Belajar Siswa pada Materi Pembentukan Tanah di Sekolah 

Menengah Atas Negeri 3 Mandau. 
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B. Penegasan Istilah 

Penegasan istilah ini disusun untuk memberikan ruang lingkup yang jelas 

dan memberikan fokus dari penelitian agar tidak menimbulkan pengertian yang 

berbeda. Berikut penegasan istilah yang perlu ditegaskan antara lain:  

1. Teka-teki silang (Crossword Puzzle) 

Crossword Puzzle menurut Rinaldi Munir merupakan suatu 

permainan dengan tempelate yang berbentuk segi empat yang terdiri dari 

kotak-kotak yang berwarna hitam, serta dilengkapi 2 jalur, yaitu mendatar 

(kumpulan kotak yang berbentuk satu baris dan beberapa kolom) dan 

menurun (kumpulan kotak satu kolom dan beberapa baris). 

2. Motivasi  

Motivasi adalah perubahan energi dalam diri pribadi seseorang yang 

ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan. 

Sebagai suatu masalah di dalam kelas, motivasi adalah proses 

membangkitkan, mempertahankan, dan mengontrol minat-minat. Dalam hal 

ini tugas guru adalah membantu siswa memilih topik, kegiatan, atau tujuan 

yang bermanfaat, baik jangka panjang atau jangka pendek. 

 

C. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah yang ditemukan pada 

mata pelajaran geografi materi pembentukan tanah dapat diidentifikasikan 

sebagai berikut:  
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a. Kurangnya pemahaman siswa tentang pembentukan tanah; 

b. Kurangnya motivasi belajar siswa  

 

D. Batasan Masalah 

Untuk mempermudah dalam penelitian ini, maka penulis akan 

memberikan batasan masalah yaitu, Pengaruh Media Crossword Puzzle 

(teka-teki silang) terhadap motivasi belajar siswa pada materi pembentukan 

tanah. 

 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah maka, rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu, Apakah ada Pengaruh Media Crossword 

Puzzle (Teka-Teki Silang) terhadap Motivasi Belajar Siswa pada Materi 

Pembentukan Tanah di SMA Negeri 3 Mandau? 

 

F. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu, Untuk mengetahui 

apakah Pengaruh Media Crossword Puzzle (Teka-Teki Silang) terhadap Motivasi 

Belajar Siswa pada Materi Pembentukan Tanah di SMA Negeri 3 Mandau. 
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G. Manfaat Penelitian 

Adapun Manfaat dari hasil penelitian ini yaitu: 

1. Manfaat secara teoritis  

a. Dapat menambah ilmu pengetahuan; 

b. Dapat menambah referensi untuk mengembangkan pembelajaran, terkhusus 

dalam pembelajaran geografi. 

2. Manfaat secara praktis  

a. Bagi Guru  

Penelitian bermanfaat untuk kreatifitasan guru dalam pembelajaran 

geografi dan acuan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa pada materi 

komponen peta. 

b. Bagi Sekolah  

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi pertimbangan bagi sekolah 

untuk meningkatkan motivasi belajar siswa dan kreatifitas guru dalam 

proses belajar mengajar. 

c. Bagi Siswa 

Penelitian ini diharapkan Siswa menjadi lebih antusias dalam 

mengikuti pembelajaran geografi dan Membantu siswa untuk meningkat 

motivasi belajar geografi dengan menggunakan Media Crossword Puzzle. 

d. Bagi Peneliti  

Penelitian ini dapat bermanfaat sebagai referensi dan acuan untuk 

mencapai gelar S1. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kerangka Teoritis 

1. Media Crossword Puzzle 

 Menurut Arief S. Sadiman, Kata media berasal dari bahasa Latin dan 

merupakan bentuk jamak dari kata medium yang secara harfiah berarti 

perantara atau pengantar. Media adalah perantara atau pengantar pesan dari 

pengirim ke penerima. Media adalah bentuk-bentuk komunikasi baik tercetak 

maupun audiovisual serta peralatannya. Crossword puzzle atau yang biasa 

disebut Teka-teki Silang (TTS) yaitu menyusun tes peninjauan kembali dalam 

bentuk teka-teki silang. 

 Sedangkan menurut Asnawir dan Basyirudin Usman bahwa 

pengertian media merupakan sesuatu yang bersifat menyalurkan pesan dan 

dapat merangsang pikiran, perasaan, dan kemauan peserta didik sehingga 

dapat mendorong terjadinya proses belajar pada dirinya. 

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan, yang dimaksud dengan 

media Crossword Puzle dalam penelitian ini adalah sarana atau alat bantu 

pendidikan yang dapat digunakan sebagai perantara dalam proses 

pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran, yaitu dengan cara melalui 

media menyusun tes peninjauan kembali dalam bentuk teka-teki silang. 
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Menurut Mingan (2018) menyatakan bahwa: “crossword puzzle adalah 

strategi pembelajaran untuk meninjau ulang materi-materi yang sudah 

disampaikan. Peninjauan ini berguna untuk memudahkan peserta didik dalam 

mengingat-ingat kembali materi apa yang telah disampaikan. Sehingga, 

peserta didik mampu mencapai tujuan pembelajaran baik aspek kognitif, 

afektif maupun psikomotorik”. 

 

a. Langkah-langkah pembelajaran menggunakan media Crossword 

Puzzle (teka-teki silang) 

  Menurut (Silberman 2009: 246) adapun Langkah-langkah 

pembelajaran Crossword Puzzle sebagai berikut :

Gambar II.1 Crossword Puzzle (Teka-teki Silang)  
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1) Langkah pertama adalah guru mencurahkan gagasan 

(brainstorming) beberapa istilah atau nama-nama kunci yang 

berkaitan dengan pelajaran studi yang telah anda selesaikan. 

2) Guru menyusun teka-teki silang sederhana, yang mencakup 

item-item sebanyak yang anda dapat. 

3) Guru membagikan teka-teki kepada peserta didik dengan 

berkelompok atau individu. 

4) Guru memasukan kata yang beresuaian dengan panjang kotak 

yang tersedia secara berkesinambungan sampai seluruh kotak 

terisi penuh. 

5) Guru membuat aturan pengisian kata-kata tersebut berhubungan 

dengan penyamaan jumlah karakter pada pengisian kata-kata 

kedalam kotak teka-teki. 

6)  Teka-teki tersebut diisi secara mendatar ataupun menurun. 

7) Guru membatasi waktu. 

8) Guru memberikan hadiah kepada individu atau kelompok yang 

mengerjakan paling cepat dan benar. 

b. Kelebihan Crossword Puzzle 

Kelebihan dari strategi pembelajaran Crossword Puzzle menurut 

Ghanoe (Khardi, 2017, h. 148), sebagai berikut:  
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1) Dapat mengasah daya ingat. Ketika teka-teki disodorkan, peserta 

didik akan menyisir semua pengalaman-pengalamannya hingga waktu 

itu, selanjutkan akan memilihmilih semua pengalamannya itu 

sekiranya cocok (sesuai) untuk menjawab teka-teki yang ada. Dengan 

demikian manfaat teka-teki sebagai pengasah daya ingat telah 

didapatkan oleh seorang peserta didik;  

2) Belajar klarifikasi. Menuntut peserta didik agar belajar 

mengelompokkan atau mengklarifikasi beberapa kata sehingga 

menjadi kalimat utuh;  

3) Mengembangkan kemampuan analisa. Ketika sebuah pertanyan 

diberikan, maka peserta didik akan mengulas kembali 

pengalamanpengalamannya dan menganalisis pengalamannya 

tersebut, seperti mencocokkan mana kata yang paling cocok sehingga 

menjadi kalimat yang utuh;  

4) Menghibur. Sebagai bentuk permainan yang mengasah otak, butuh 

analisa yang baik. Pada prinsipnya ketika sibuk mencari jawabannya 

itu merupakan kegiatan menghibur dirinya; dan 

5) Merangsang kreativitas. 

c. Kekurangan Crossword Puzzle 

Kelemahan strategi pembelajaran Crossword Puzzle menurut 

Hisyam dkk (Oktavia & Has, 2017, h. 45) adalah: 

a) Sedikitnya waktu pembelajaran yang tersedia, sedangkan materi 

yang harus diajarkan sangat banyak.  
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b) Penerapan strategi Crossword Puzzle dalam ruang kelas juga 

memungkinkan terjadinya diskusi hangat dalam kelas. 

Adakalanya siswa berteriak atau bertepuk tangan untuk 

mengungkapkan kegembiraannya ketika mereka mampu 

memecahkan suatu masalah.  

c) Banyak mengandung unsur spekulasi, peserta yang lebih dahulu 

selesai (berhasil) dalam permainan Crossword Puzzle belum dapat 

dijadikan ukuran bahwa dia seorang siswa lebih pandai dari 

lainnya.  

d) Adanya keengganan dari para guru untuk mengubah paradigm 

lama dalam pendidikan. Kebanyakan guru sudah merasa nyaman 

dengan metode konvensional sehingga mereka enggan untuk 

mencoba hal-hal yang baru karena dianggap merepotkan. 

2. Motivasi Belajar 

Menurut Sani (2015:49) motivasi belajar adalah segala sesuatu yang 

dapat memotivasi siswa atau individu untuk belajar. Tanpa motivasi belajar, 

seorang peserta didik tidak akan belajar dan akhirnya tidak akan mencapai hasil 

belajar yang maksimal. Motivasi juga dapt dikatakan sebagai penggerak dalam 

diri peserta didik yang menimbulkan kegiatan belajar yang menjamin 

kelangsungan dari kegiatan belajar dan memberikan arah pada kegiatan belajar, 

sehingga tujuan yang diinginkan dapat tercapai (Sardiman, 2011:75). 

Menurut Uno (2013: 23) motivasi belajar dapat timbul karena faktor 

intrinsik dan ekstrinsik. Faktor intrinsik yang mempengaruhi motivasi belajar 



14  

   
 

yaitu “pertama, hasrat dan keinginan berhasil dan dorongan kebutuhan belajar, 

dan kedua, harapan akan cita-cita”. Faktor ekstrinsik yang mempengaruhi 

motivasi belajar meliputi “pertama adanya penghargaan, kedua, lingkungan 

belajar yang kondusif, dan ketiga, kegiatan belajar yang menarik”. Jadi untuk 

meraih motivasi belajar yang tinggi bagi siswa, harus diperhatikan faktor yang 

mempengaruhinya baik intrinsik maupun ekstrinsik. Siswa harus menyadari 

dengan sengaja untuk melakukan kegiatan dan kebutuhan belajar untuk meraih 

tujuan hendak dicapai. Faktor ekstrinsik harus disertai penghargaan jika siswa 

berprestasi, diperlukan lingkungan belajar yang kondusif dan kegiatan belajar 

yang menarik. 

Hamzah B. Uno (2011: 23) menyebutkan indikator motivasi belajar 

yang berbeda, dapat diklasifikasikan sebagai berikut:  

1. Adanya hasrat dan keinginan berhasil  

2. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar  

3. Adanya harapan atau cita-cita masa depan  

4. Adanya penghargaan dalam belajar  

5. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar  

6. Adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga 

memungkinkan seorang siswa dapat belajar dengan baik.  

Sedangkan menurut Sardiman (2011:81) motivasi belajar memiliki 

indikator sebagai berikut: 

1. Tekun menghadapi tugas.  

2. Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa)  
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3. Menunjukan minat terhadap bermacam-macam masalah orang dewasa.  

4. Lebih senag bekerja mandiri  

5. Cepat bosan pada tugas rutin  

6. Dapat mempertahankan pendapatnya 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, motivasi dapat diartikan sebagai 

kekuatan (energi) seseorang yang dapat menimbulkan tingkat kemauan dalam 

melaksanakan suatu kegiatan. Kemauan baik yang bersumber dari dalam diri individu 

itu sendiri (motivasi intrinsik) maupun dari luar individu (motivasi ekstrinsik). 

Seberapa kuat motivasi yang dimiliki individu akan banyak menentukan kualitas 

perilaku yang ditampilkannya, baik dalam konteks belajar, bekerja maupun dalam 

kehidupan lainnya.  

a. Upaya meningkatkan motivasi belajar 

Upaya meningkatkan motivasi belajar anak dalam kegiatan belajar 

di sekolah, ada beberapa langkah yang dapat dilakukan oleh guru 

diungkapkan Sardiman (2005:92), yaitu:  

1) Memberi angka hal ini sebagai simbol dari nilai kegiatan belajarnya. 

Banyak siswa yang justru untuk mencapai angka/nilai yang baik. 

Sehingga yang dikejar hanyalah nilai ulangan atau nilai raport yang 

baik. Angka-angka yang baik itu bagi para siswa merupakan motivasi 

yang sangat kuat. Yang perlu diingat oleh guru, bahwa pencapaian 

angka-angka tersebut belum merupakan hasil belajar yang sejati dan 

bermakna. Harapannya angka-angka tersebut dikaitkan dengan nilai 

afeksinya bukan sekedar kognitifnya saja.  
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2) Hadiah dapat menjadi motivasi yang kuat, dimana siswa tertarik pada 

bidang tertentu yang akan diberikan hadiah. Tidak demikian jika 

hadiah diberikan untuk suatu pekerjaan yang tidak menarik menurut 

siswa.  

3) Kompetisi Persaingan, baik yang individu atau kelompok, dapat 

menjadi sarana untuk meningkatkan motivasi belajar. Karena 

terkadang jika ada saingan, siswa akan menjadi lebih bersemangat 

dalam mencapai hasil yang terbaik.  

4) Ego-involvement Menumbuhkan kesadaran kepada siswa agar 

merasakan pentingnya tugas dan menerimanya sebagai tantangan 

sehingga bekerja keras adalah sebagai salah satu bentuk motivasi yang 

cukup penting. Bentuk kerja keras siswa dapat terlibat secara kognitif 

yaitu dengan mencari cara untuk dapat meningkatkan motivasi.  

5) Memberi Ulangan Para siswa akan giat belajar kalau mengetahui akan 

diadakan ulangan. Tetapi ulangan jangan terlalu sering dilakukan 

karena akan membosankan dan akan jadi rutinitas belaka.  

6) Mengetahui hasil belajar bisa dijadikan sebagai alat motivasi. Dengan 

mengetahui hasil belajarnya, siswa akan terdorong untuk belajar lebih 

giat. Apalagi jika hasil belajar itu mengalami kemajuan, siswa pasti 

akan berusaha mempertahankannya atau bahkan termotivasi untuk 

dapat meningkatkannya.  

7) Pujian Apabila ada siswa yang berhasil menyelesaikan tugasnya 

dengan baik, maka perlu diberikan pujian. Pujian adalah bentuk 
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reinforcement yang positif dan memberikan motivasi yang baik bagi 

siswa. Pemberiannya juga harus pada waktu yang tepat, sehingga akan 

memupuk suasana yang menyenangkan dan mempertinggi motivasi 

belajar serta sekaligus akan membangkitkan harga diri.  

8) Hukuman adalah bentuk reinforcement yang negatif, tetapi jika 

diberikan secara tepat dan bijaksana, bisa menjadi alat motivasi. Oleh 

karena itu, guru harus memahami prinsip-prinsip pemberian hukuman 

tersebut. 

9) Dalam rangka mengupayakan agar motivasi belajar siswa tinggi, 

seorang guru menurut Winkel (1991) hendaknya selalu 

memperhatikan hal-hal sebagai berikut :  

a) Seorang guru hendaknya mampu mengoptimalisasikan penerapan 

prinsip belajar, pada prinsipnya harus memandang bahwa dengan 

kehadiran siswa di kelas merupakan suatu motivasi belajar yang 

datang dari siswa.  

b) Guru hendaknya mampu mengoptimalisasikan unsur-unsur 

dinamis dalam pembelajaran, karena dalam proses belajar, seorang 

siswa terkadang dapat terhambat oleh adanya berbagai 

permasalahan. Hal ini dapat disebabkan oleh karena kelelahan 

jasmani ataupun mental siswa, sehingga seorang guru harus 

berupaya untuk membangkitkan kembali kinginan siswa dalam 

belajar.  
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Upaya yang dapat dilakukan oleh seorang guru menurut 

Dimyati (2002:95) yaitu dengan cara :  

a) Memberi kesempatan kepada siswa untuk mengungkapkan 

hambatan belajar yang di alaminya. 

b) Meminta kesempatan kepada orang tua siswa agar memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk beraktualisasi diri dalam 

belajar.  

c) Memanfaatkan unsur-unsur lingkungan yang mendorong 

belajar.  

d) Menggunakan waktu secara tertib, penguat dan suasana 

gembira terpusat pada perilaku belajar.  

e) Merangsang siswa dengan penguat memberi rasa percaya diri 

bahwa ia dapat mengatasi segala hambatan dan pasti berhasil.  

f) Guru mengoptimalisasikan pemanfataan pengalaman dan 

kemampuan siswa. 

b. Ciri Siswa Bermotivasi Tinggi 

Menurut Sardiman (2011) siswa yang memiliki motivasi tinggi 

memiliki beberapa ciri-ciri, antara lain sebagai berikut:  

1) Tekun menghadapi tugas  

2) Ulet menghadapi kesulitan /tidak cepat putus asa.  

3) Tidak memerlukan dorongan dari luar untuk berprestasi sebaik 

mungkin.  

4) Lebih senang kerja mandiri.  
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5) Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin.  

6) Dapat memperthanankan pendapatnya .  

7) Tidak mudah melepaskan hal yang sudah diyakininya. 

c. Fungsi Motivasi 

Motivasi mempunyai fungsi yang penting dalam belajar, karena 

motivasi akan menentukan intensitas usaha belajar yang dilakukan siswa. 

Sardiman (2011:85) mengemukakan ada tiga fungsi motivasi, yaitu: 

Mendorong manusia untuk berbuat. Motivasi dalam hal ini 

merupakan motor penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan.  

1) Menuntun arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak dicapai, 

dengan demikian motivasi dapat memberi arah, dan kegiatan yang 

harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya.  

2) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa 

yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan 

menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan 

tersebut.  

Motivasi diperlukan dalam menentukan intensitas usaha 

belajar bagi para siswa. Menurut Djamarah (2015:200) ada tiga fungsi 

motivasi, yakni :  

a) Motivasi sebagai pendorong perbuatan. Motivasi berfungsi 

sebagai pendorong untuk mempengaruhi sikap apa yang 

seharusnya anak didik ambil dalam rangka belajar.  
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b) Motivasi    sebagai    penggerak    perbuatan.    Dorongan    

psikologis melahirkan sikap terhadap anak didik itu merupakan 

suatu kekuatan yang tak terbendung,yang kemudian terjelma 

dalam bentuk gerakan psikofisik.  

c) Motivasi  sebagai  pengarah  perbuatan.  Anak  didik  yang 

mempunyai motivasi dapat menyeleksi mana perbuatan yang 

harus dilakukan dan perbuatan yang perlu diabaikan. 

d. Materi Pembentukan Tanah 

Ramman (1917) mendefinisikan tanah sebagai batuan yang 

sudah dirombak menjadi partikel kecil yang sudah diubah secara 

kimiawi bersama sisa tumbuhan dan binatang yang hidup di dalam dan 

di atasnya. Joffee (1917) memberikan batasan tentang tanah, yaitu 

merupakan kombinasi sifat fisik, kimia, dan biologi. Tanah merupakan 

bangunan alam yang tersusun atas horison yang terdiri dari bahan 

mineral dan organik, tidak padu, dan mempunyai ketebalan yang 

beragam. Tanah memiliki perbedaan sama sekali dengan bahan induk 

di bawahnya yang meliputi beda morfologi, sifat, susunan fisik, bahan 

kimiawi, dan komponen biologinya.  

Definisi Glinka (1927) dianggap lebih baik dari beberapa 

definisi sebelumnya. Glinka menyatakan bahwa tanah merupakan 

tubuh alam yang bebas memiliki ciri morfologi tertentu sebagai hasil 

interaksi antara iklim, organisme, bahan induk, relief, dan waktu. 

Berdasarkan pada berbagai definisi dari para ahli di atas, maka dapat 
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disimpulkan bahwa tanah adalah tubuh alam (natural body) yang 

terbentuk dan berkembang sebagai akibat bekerjanya gaya-gaya alam 

(natural forces) berupa kombinasi dari iklim dan jasad hidup terhadap 

bahan-bahan alam (natural material) yang terletak dan dikendalikan 

relief di permukaan bumi dalam rentang waktu tertentu. 

1. Faktor-faktor pembentukan Tanah 

Tanah menyebar di permukaan bumi sesuai dengan perubahan 

faktor-faktor pembentuknya. Beberapa peneliti telah melakukan penelitian 

dalam kaitannya dengan faktor-faktor pembentuk tanah. Jenny (1941) 

menggambarkan hubungan sifat-sifat tanah dengan faktor pembentuknya 

secara matematika, yaitu:  

T = f (I, o ,b ,t ,w) 

Keterangan:  

T = tanah  

f = faktor 

i = iklim  

o = organisme 

t = topografi  

b = bahan induk, dan  

w = waktu 

Faktor-faktor lain dapat saja mempunyai peran penting dalam 

pembentukan tanah tetapi bersifat lokal. Faktor-faktor itu kemudian terlibat 
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dalam proses-proses pelapukan bahan induk dan pembentukan tanah yang 

mencakup proses-proses fisik, kimia, dan biologi. 

 

a. Iklim  

Unsur-unsur iklim yang memengaruhi proses pembentukan tanah 

terutama unsur suhu dan curah hujan.  

1) Suhu/Temperatur 

 Suhu akan berpengaruh terhadap proses pelapukan bahan induk. 

Apabila fluktuasi suhu tinggi, maka proses pelapukan akan 

berlangsung cepat sehingga pembentukan tanah juga cepat.  

2) Curah Hujan  

Curah hujan akan berpengaruh terhadap kekuatan erosi dan 

pencucian tanah, sedangkan pencucian tanah yang cepat 

menyebabkan tanah menjadi asam (pH tanah menjadi rendah) 

b. Organisme  

(Vegetasi, Jasad Renik/Mikroorganisme) Organisme sangat 

berpengaruh terhadap proses pembentukan tanah dalam hal:  

1) Membantu proses pelapukan baik pelapukan organik maupun 

pelapukan kimiawi. Pelapukan organik adalah pelapukan 

yang dilakukan oleh makhluk hidup (hewan dan tumbuhan), 

sedangkan pelapukan kimiawi terjadi oleh proses kimia 

seperti batu kapur yang larut oleh air.  

2) Membantu proses pembentukan humus. Tumbuhan akan 
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menghasilkan dan menyisakan daun-daunan dan 

rantingranting yang menumpuk di permukaan tanah. Daun 

dan ranting itu akan membusuk dengan bantuan jasad renik/ 

mikroorganisme yang ada di dalam tanah.  

3) Pengaruh jenis vegetasi terhadap sifat-sifat tanah sangat nyata 

terjadi di daerah beriklim sedang seperti di Eropa dan 

Amerika. Vegetasi hutan dapat membentuk tanah hutan 

dengan warna merah, sedangkan vegetasi rumput membentuk 

tanah berwarna hitam karena banyak kandungan bahan 

organik yang berasal dari akar-akar dan sisa-sisa rumput.  

4) Kandungan unsur-unsur kimia yang terdapat pada tanaman 

berpengaruh terhadap sifat-sifat tanah. Contoh, jenis tanaman 

cemara akan memberi unsur-unsur kimia seperti Ca, Mg, dan 

K yang relatif rendah, akibatnya tanah di bawah pohon 

cemara, derajat keasamannya lebih tinggi daripada tanah di 

bawah pohon jati. 

c. Bahan Induk  

   Bahan induk terdiri atas batuan vulkanik, batuan beku, batuan 

sedimen (endapan), dan batuan metamorf. Batuan induk itu akan 

hancur menjadi bahan induk, kemudian akan mengalami pelapukan 

dan menjadi tanah. Tanah yang terdapat di permukaan Bumi sebagian 

memperlihatkan sifat (terutama sifat kimia) yang sama dengan bahan 

induknya.  



24  

   
 

       Bahan induk terkadang masih terlihat pada tanah baru, 

misalnya tanah bertekstur pasir berasal dari bahan induk yang 

kandungan pasirnya tinggi. Susunan kimia dan mineral bahan induk 

akan memengaruhi intensitas tingkat pelapukan dan vegetasi di 

atasnya. 

d. Topografi/Relief  

Keadaan relief suatu daerah akan memengaruhi:  

1) Tebal atau Tipisnya Lapisan Tanah Daerah yang memiliki 

topografi miring dan berbukit, lapisan tanahnya lebih tipis karena 

tererosi, sedangkan daerah yang datar lapisan tanahnya tebal 

karena terjadi sedimentasi.  

 

2) Sistem Drainase/Pengaliran Daerah yang drainasenya jelek seperti 

sering tergenang menyebabkan tanahnya menjadi asam. 

e. Waktu 

  Tanah merupakan benda alam yang terus-menerus berubah, akibat 

pelapukan dan pencucian yang terus-menerus. Oleh karena itu, tanah 

akan menjadi semakin tua. Mineral yang banyak mengandung unsur hara 

telah habis mengalami pelapukan, sehingga tinggal mineral yang sukar 

lapuk seperti kuarsa.  

  Karena proses pembentukan tanah yang terus berjalan, maka 

induk tanah berubah berturut-turut menjadi tanah muda, tanah dewasa, 

dan tanah tua. Lamanya waktu yang diperlukan untuk pembentukan 
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tanah berbeda-beda. Bahan induk vulkanik yang lepas-lepas seperti abu 

vulkanik memerlukan waktu 100 tahun untuk membentuk tanah muda 

dan 1.000–10.000 tahun untuk membentuk tanah dewasa. 

B. Penelitian Relevan 

Menurut Ainon Mohd, Pengertian relevan ialah mempunyai kaitan 

dan hubungan erat dengan pokok masalah yang sedang dihadapi. Jadi, bisa 

dikatakan definisi relevan ialah hal-hal yang sejenis yang saling berkaitan 

dengan subjek dalam konteks yang tepat atau terhubung dan terkait dengan 

situasi saat ini. Tujuannya adalah untuk menegaskan penelitian, posisi 

penelitian dan sebagai teori pendukung guna menyusun konsep berpikir 

dalam penelitian. Penelitian yang relevan berfungsi sebagai referensi yang 

berhubungan dengan suatu penelitian yang kita angkat. 

 

1. Avi Aldini Saputri, 2017 “Pengaruh Media Crossword Puzzle Dalam 

Meningkatkan Vocabulary Siswa Pada Mata Pelajaran Bahasa Inggris Kelas 

Xii Di Mi Negeri Watuagung Tambak” Hasil penelitian : bahwa peningkatan 

vocabulary siswa pada mata pelajaran bahasa Inggris yang menggunakan 

media crossword puzzle lebih baik dibandingkan dengan siswa yang tidak 

menggunakan media crossword puzzle. Hal ini ditunjukan dengan perolehan 

nilai rata-rata N-Gain kelas eksperimen adalah 0,497474 tergolong kategori 

sedang dan untuk N-Gain kelas kontrol adalah 0,126442 tergolong kategori 

rendah. Dengan kata lain, penggunaan media crossword puzzle berpengaruh 

positif dalam meningkatkan vocabulary siswa pada mata pelajaran bahasa 
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Inggris. Persamaan penelitian ini dengan penelitian saya terletak di variable 

X, yaitu sama-sama menggunakan media Crossword Puzzle. Perbedaan 

penelitian saya variable Y nya terhadap motivasi belajar siswa. Sedangkan 

saudari Avi Aldini Saputri variable Y meningkatkan vocabulary siswa. 

2. Maya Aprilia Rosanti, 2015. “Keefektifan Strategi Crossword Puzzle 

Terhadap Aktivitas Dan Hasil Belajar Awan Dan Cuaca Siswa Kelas Iii 

Sekolah Dasar Negeri Pegirikan 03 Kabupaten Tegal” Hasil penelitian: 

Terdapat perbedaan aktivitas belajar siswa kelas III SD Negeri Pegirikan 03 

pada pembelajaran IPA materi hubungan awan dan cuaca yang belajarnya 

menerapkan strategi Crossword Puzzle dengan pembelajaran konvensional. 

Hal tersebut dapat dilihat dari hasil penghitungan t hitung > t Tabel 

(3,045>2,002) dan signifikansi < 0,05 (0,004< 0,05). Persamaan penelitian ini 

dengan penelitian saya terletak di variable X, yaitu sama-sama menggunakan 

Crossword Puzzle. Perbedaan penelitian saya variable Y nya terhadap 

motivasi belajar siswa. Sedangkan saudari Maya Aprilia Rosanti variable Y 

Terhadap Aktivitas Dan Hasil Belajar. 

3. Muhafidin. 2018. Pengaruh Strategi Pembelajaran Crossword Puzzle 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

Siswa Kelas V Min 6 Bandar Lampung” Hasil penelitian : Hasil analisis data 

yang dilakukan, dapat diambil simpulan bahwa hasil belajar IPS peserta didik 

kelas eksperimen menunjukkan = 81,75 jauh lebih tinggi dibandingkan 

dengan hasil belajar peserta didik pada kelas kontrol =75,5. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa pada kelas eksperimen terdapat peningkatan nilainya 
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dibandingkan dengan kelas kontrol. Adapun keberhasilan ini karena adanya 

pengaruh strategi pembelajaran Crossword Puzzle yang diterapkan pada kelas 

eksperimen. Persamaan penelitian ini dengan penelitian saya terletak di 

variable X, yaitu sama-sama menggunakan Crossword Puzzle. Perbedaan 

penelitian saya variable Y nya terhadap motivasi belajar siswa. Sedangkan 

saudara Muhafidin variable Y Terhadap Hasil Belajar Siswa. 

 

C. Konsep Operasional 

Konsep operasional merupakan konsep yang dibuat untuk menjabarkan 

dan memberikan batasan-batasan terhadap konsep teoretis agar tidak terjadi 

kesalah pahaman dan juga mempermudah dalam penelitian. Adapun variabel 

yang akan dioperasionalkan yaitu Media Crossword Puzzle (Teka-teki silang) 

(variabel X) atau variabel bebas dan motivasi belajar siswa (variabel Y) atau 

variabel terikat. 

1. Media Crossword Puzzle (Teka-teki Silang) 

Adapun langkah-langkah melaksanaan pembelajaran dengan Media 

Crossword puzzle sebagai berikut:  

a. Guru mencurahkan gagasan (brainstorming) beberapa istilah atau 

nama-nama kunci yang berkaitan dengan pelajaran studi yang telah 

anda selesaikan. 

b. Guru menyusun teka-teki silang sederhana, yang mencakup item-

item sebanyak yang anda dapat. 
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c. Guru membagikan teka-teki kepada peserta didik dengan 

berkelompok atau individu. 

d. Guru memasukan kata yang beresuaian dengan panjang kotak yang 

tersedia secara berkesinambungan sampai seluruh kotak terisi penuh. 

e. Guru membuat aturan pengisian kata-kata tersebut berhubungan 

dengan penyamaan jumlah karakter pada pengisian kata-kata 

kedalam kotak teka-teki. 

f. Teka-teki tersebut diisi secara mendatar ataupun menurun. 

g. Guru membatasi waktu. 

h. Guru memberikan hadiah kepada individu atau kelompok yang 

mengerjakan paling cepat dan benar. 

2. Motivasi belajar 

Penulis menggunakan pendapat Sardiman (2001:81) motivasi belajar 

memiliki indikator sebagai berikut: 

a. Siswa tekun menghadapi tugas yang diberikan guru materi komponen 

peta.  

b. Siswa ulet menghadapi kesulitan dalam materi komponen peta (tidak 

lekas putus asa)  

c. Siswa menunjukan minat terhadap bermacam-macam masalah yang 

dihadapi  

d. Siswa dapat mempertahankan pendapatnya. 
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D. Asumsi dan Hipotesis 

1.  Asumsi  

Asumsi pada penelitian ini adalah semakin intensif Pengaruh Media 

Crossword Puzzle semakin besar mempengaruhi motivasi belajar siswa pada 

materi pembentukan tanah. 

2. Hipotesis 

Hipotesis alternatif (Ha) Adanya peningkatan motivasi belajar siswa 

dengan pengaruh Crossword Puzzle 

Hipotesis nihil (Ho) Tidak adanya peningkatan motivasi belajar siswa 

dengan pengaruh Crossword Puzzle. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen. Penelitian eksperimen 

diartikan sebagai pendekatan penelitian kuantitatif yang paling penuh, artinya 

memenuhi semua persyaratan untuk menguji hubungan sebab akibat 

(Sugiyono 2017:8) bahwa metode penelitian kuantitatif diartikan sebagai 

metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk 

meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan 

instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan 

untuk mengaju hipotensis yang telah ditetapkan. Pendekatan kuantitatif ini 

digunakan oleh peneliti untuk mengukur tingkat keberhasilan dalam pengaruh 

motivasi belajar siswa terhadap materi komponen peta. 

 

B. Desain Penelitian  

Desain yang digunakan adalah Quasi Eksperimen Design, yaitu 

desain yang mempunyai kelompok eksperimen. Quasi eksperiment 

menempatkan subjek penelitian secara idak acak kedalam kelompok 

eksperiment dan control (cook& champbel, 1979; shadish et al.,2002). 

Bentuk Quasi Eksperimen Design yang digunakan adalah Control Group 

pretest-posttest Design, menggunakan kelompok control dan eksperimet. 

Memberikan pretest satukali dan memberikan treatment kepada kelas 
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eksperimen dan memberikan postest satu kali. Kelas eksperimen 

diberikan treatment dan kelas control tidak diberikan treatment.  

Oleh karena itu, di awal pembelajaran kedua kelas diberi pre-test 

untuk mengetahui keadaan awal adakah perbedaan antara kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol, dan setelah selesai pembelajaran kedua 

kelas diberi post-test untuk mengetahui skor hasil akhir setelah mendapat 

perlakuan. Desain ini dapat dipaparkan dalam Tabel 3.1 sebagai berikut: 

 
 

Tabel III.1 Desain Penelitian Quasi Eksperimen 1 

Kelompok Tes Awal 

(Pre-test) 

Perlakuan Tes Akhir 

(Post-test) 

Eksperimen Q1 X1 Q1X1 

Kontrol Q3 X2 Q3X2 
 
 
 
Keterangan: 

Q1   : Pre-test kelas ekperimen 

Q3   : Pre-test kelas kontrol 

X1 :Perlakuan pada kelas eksperimen dengan model pembelajaran       

Kooperatif tipe Scramble dengan media Crossword Puzzle 

X2 : Perlakuan pada kelas kontrol dengan model pembelajaran 

 Konvensional 

Q1X1: Post-test kelas eksperimen 

Q3X2: Post-test kelas control 
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C. Waktu dan Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di kelas X IPS di SMAN 3 Mandau, Kelurahan 

Simpang Padang. Kec. Bathin Solapan, Kab. Bengkalis Riau. Waktu penelitian 

dilaksanakan 8 Februari-23 Februari 2022. 

 

D. Populasi Penelitian 

Populasi diartikan sebagai keseluruhan objek yang menjadi sasaran 

penelitian, yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 

X IPS SMA Negeri 3 Mandau  

Tabel III. 2 Data Siswa Kelas X IPS SMA N 3 Mandau  

No. Kelas Laki-

laki  

Perempuan  Jumlah  

1 X IPS 1 15 20 36 

2 X IPS 2 17 19 36 

3 X IPS 3 12 24 36 

4 X IPS 4 16 19 35 

5 X IPS 5 17 18 35 

6 X IPS 6 15 19 34 

  Jumlah                   

 212 
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E. Sampel Penelitian 

Sampel adalah sebagian dari jumlah yang dimiliki oleh populasi ataupun 

bagian kecil dari anggota populasi yang diambil menurut prosedur tertentu 

sehingga dapat mewakili populasinya. 

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan random sampling karena pengambilan anggota sampel dari 

populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam 

populasi itu (Sugiyono, 2011: 81-82).  

Jadi, peneliti mengambil sampel dengan melihat nilai rata-rata siswa dan 

rekomendasi dari guru. Peneliti menetapkan kelas X IPS 1 yang menjadi sampel 

dari penelitian sebagai kelas eksperimen berjumlah 36 siswa dengan perlakuan 

media Crossword Puzzle dan kelas X IPS 2 sebagai kelas kontrol berjumlah 36 

siswa dengan perlakuan model pembelajaran Konvensional 

 

 

 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Dalam pembuatan lembar observasi, langkah awal yang harus 

dilakukan yaitu membuat kisi-kisi observasi. Indikator yang digunakan yaitu 

indikator yang dapat diobservasi dan tidak memakan waktu yang lama. 

Tabel III.3 Jumlah Sampel 

No. Kelas Jumlah Siswa 

1.         X IPS 1 36 Siswa 

2.      X IPS 2                 

X IPS 2 

36 Siswa 

Total 72 Siswa 
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Lembar observasi yang digunakan berupa indikator yang diisi observer sesuai 

dengan pengamatan yang dilakukan. 

2. Angket 

 Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara memberi sejumlah pertanyaan atau pernyataan tertulis untuk 

mendapatkan informasi atau data kepada responden untuk dijawabnya.
 

 
Penggunaan angket dengan skala Likert digunakan untuk mengukur 

sikap seseorang terhadap sesuatu. Variabel yang diukur dijabarkan menjadi 

indikator. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk 

menyusun item- item instrumen yang dapat berupa pertanyaan atau 

pernyataan.  Pernyataan ada dua bentuk yaitu pernyataan positif dan negatif, 

sedangkan alternatif jawaban terdiri dari: sangat sering, sering, kadang-

kadang, tidak pernah dan sangat tidak pernah. Untuk pernyataan positif, 

penskoran jawaban biasanya sebagai berikut: Sedangkan  untuk  pernyataan  

negatif sebaliknya. 

Tabel III.4 Skoring Nilai Instrumen Angket 

 

Opsi  Skor Penilaian 

Selalu 4 Setiap kejadian yang digambarkan pada 

pernyataan itu pasti dilakukan 

Sering 3 Setiap kejadian yang digambarkan pada 

pernyataan itu lebih banyak dilakukan dari 

pada tidak dilakukan 
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Jarang 2 Setiap yang digambarkan pada pernyataan 

itu banyak tidak dilakukan dari pada 

dilakukan 

Tidak 

pernah 

1 Setiap kejadian yang digambarkan pada 

pernyataan itu sama sekali tidak pernah 

dilakukan 

 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu mengumpulkan data dan informasi yang berasal 

dari pihak sekolah, seperti kepala sekolah untuk memperoleh data tentang 

sejarah sekolah dan perkembangannya, tata usaha yaitu untuk memperoleh 

data tentang sarana dan prasarana sekolah, keadaan siswa dan guru-guru.  

 

G. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat bantu bagi peneliti dalam 

mengumpulkan data. Kualitas instrumen akan menentukan kualitas data yang 

terkumpul. Pada umumnya penelitian akan berhasil dengan baik apabila banyak 

menggunakan instrumen. Jadi, Instrumen penelitian adalah suatu alat yang 

digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial diamati secara spesifik 

semua fenomena ini disebut variabel penelitian. 

Dalam penelitian ini ada beberapa instrumen penelitian yang digunakan 

yaitu lembar pedoman tes, pedoman angket, pedoman observasi, dokumentasi. 
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H. Teknik Analisis Data 

1. Uji persyaratan Analisis 

Uji persyaratan analisis dilakukan agar kesimpulan yang ditarik tidak 

menyimpang dari kebenaran yang seharusnya ditarik. Sebelum dilakukan 

analisis maka terlebih dahulu dilakukan beberapa uji persyaratan analisis yang 

meliputi uji normalitas dan homogenitas. 

a. Uji Normalitas  

 Digunakan untuk mengetahui apakah data dari masing-masing 

variabel memiliki distribusi normal atau tidak. Banyak cara yang dapat 

digunakan untuk melakukan pengujian terhadap normal atau tidaknya 

penyebaran data, salah satunya adalah dengan menggunakan Metode 

Kolmogorov-Smirnov.
 

 

 

 

Keterangan:  

KD : harga Kolmogorov-Smirnov yang dicari 

n2 : jumlah sampel yang diobservasi  

n1 : jumlah sampel yang diharapkan Hipotesis yang diajukan adalah 

sebagai berikut: 

H0 : Data diambil dari populasi yang berdistribusi normal  

H1 : Data diambil bukan dari populasi yang berdistribusi normal. 

Pengambilan keputusan: Jika nilai Asymp. Sig> 0,05 maka H0 
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diterima dan jika nilai Asymp. Sig< 0,05 maka H0 ditolak 

(Ghozali, 2006: 115) 

b. Uji Hipotesis  

             Pengujian hipotesis untuk membuktikan ada tidaknya perbedaan  

yang signifikan mengenai Motivasi belajar Siswa di SMA Negeri 3 

Mandau pada kelas X yang terpilih sebagi kelas Eksperimen dan kelas 

Kontrol. Uji hipotesis ini menggunakan uji-t (independent uji test) yaitu 

menguji perbedaan  rata-rata  dua  kelompok  yang  saling  beban  dengan 

rumus: 

 

 

 

 

Keterangan: 

𝑋1: Mean pada distribusi sampel 1  

𝑋2: Mean pada distribusi sampel 2  

𝑆𝐷1
2: Nilai varian pada distribusi sampel 1 

𝑆𝐷2
2: Nilai varian pada distribusi sampel 2  

𝑁1: Jumlah individu pada sampel 1  

𝑁2: Jumlah individu pada sampel 2 

(Tulus Winarsunu, 2002: 88) 
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c. Uji Homogenitas  

Dalam uji homogenitas, dengan harga F yang diharapkan 

adalah harga F yang tidak signifikan. Maksudnya  yaitu harga F 

empirik yang lebih kecil daripada harga F teoritik. Untuk itu maka 

dijabarkan dalam rumus berikut: 

𝐹
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔=

𝑆𝐵
2

𝑆𝐾
2

 

Keterangan:  

𝑆𝐵
2= untuk varian terbesar  

𝑆𝐾
2=untuk varian terkecil  

Kriteria pengujian adalah membandingkan hasil hitung rumus 

dengan tabel nilai – nilai F pada signifikansi 5% sebagai berikut:  

Terima 𝐻0 jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  ≤𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

Tolak 𝐻0  jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

Kriteria pengujian uji homogenitas adalah sebagai berikut: 

a. Nilai signifikan < 0,05 maka data dari populasi yang mempunyai 

varians tidak sama/tidak homogen.  

b. Nilai signifikan ≥ 0,05 maka data dari populasi yang mempunyai 

varians sama/homogen. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dari data hasil 

penelitian tentang Pengaruh Media Crossword Puzzle (Teka-Teki 

Silang) terhadap Motivasi Belajar Siswa pada Materi Pembentukan 

Tanah di Sekolah Menengah Atas Negeri 3 Mandau maka dapat 

disimpulkan, bahwa terdapat perbedaan peningkatan motivasi belajar 

yang signifikan pada kelas eksperimen yang menggunakan media 

Crossword Puzzle lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol, yaitu 

nilai rata-rata post test kelas eksperimen sebesar 67. Sedangkan kelas 

kontrol yang tidak menerapkan Crossword Puzzle dengan rata-rata post 

test sebesar 55,94. 

Berdasarkan perhitungan uji t-test untuk minat belajar diketahui 

t hitung > t tabel, yaitu 54.196 dan 51.728 > 1,69092 dan nilai sig (2 

tailed) yaitu 0,000 < 0,05 sehingga ada pengaruh signifikan media 

Crossword Puzzle (Teka-teki silang) terhadap Motivasi Belajar Siswa 

Sekolah Menengah Atas Negeri 3 Mandau dimana hipotesis alternatif 

(Ha) diterima dan hipotesis nihil (Ho) ditolak. 

Motivasi belajar siswa yang mengalami peningkatan dengan 

menerapkan Crossword Puzzle. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata 

Pre test yaitu sebesar 51,25 menjadi 67 pada nilai post test. Jika dihitung 

persentasi yang diperoleh, maka dapat dilihat besar kenaikan dengan 
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menggunakan rumus: Selisih angka/ Nilai sebelumnya x 100% 

sehingga diperoleh besar kenaikan adalah 30,73%. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil yang diperoleh, peneliti memberikan beberapa 

saran sebagai berikut. 

1. Bagi Guru 

Guru sebaiknya lebih memberikan metode pembelajaran 

lainnya yang juga dapat digunakan untuk meningkatkan motivasi 

belajar siswa sehingga hasil belajar mereka juga dapat menjadi lebih 

meningkat. Sehingga siswa juga tidak mengalami kesulitan dalam 

memahami materi dan juga tidak hanya terfokus pada meteri yang 

terlampir dalam sebuah buku. 

2. Bagi siswa 

Siswa sebaiknya lebih memahami materi yang diberikan dan 

dapat menguasai materi dengan metode pembelajaran yang 

diberikan ataupun media pembelajaran yang diberikan. Siswa 

sebaiknya mempertahankan motivasi yang baik dan lebih 

meningkatkan motivasi belajar menjadi lebih baik lagi. Sehingga 

tidak hanya memahami materi yang diberikan, hasil belajar siswa 

juga menjadi lebih baik. 
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3. Bagi Peneliti 

Bagi peneliti lain dapat menerapkan penelitian yang sejenis 

dengan berbagai penyempurnaan khususnya penerapan Crossword 

Puzzle dapat diterapkan pada kompetensi dasar yang lain, dengan 

meninjau segi lain yang relevan sehingga hasilnya dapat lebih baik. 
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SILABUS GEOGRAFI 

 

Mata Pelajaran : Geografi 

Kelas /Semester : X/ 1-2 

Alokasi Waktu  : 3 Jam Pelajaran / Minggu 

 

 

Kompetensi Inti: 

• KI-1 dan KI-2:Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang 

dianutnya.Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, 

peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, 

responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan 

perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan 

lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan 

internasional”. 

• KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 

penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural 

pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah 

• KI4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 

secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu 

menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 

 

Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran 
Kegiatan 

Pembelajaran 

3.1. Memahami 

pengetahuan 

dasar geografi dan 

terapannya dalam 

kehidupan sehari-

hari 

PENGETAHUAN DASAR 

GEOGRAFI 

• Ruang lingkup 

pengetahuan geografi. 

• Objek studi dan aspek 

geografi. 

• Konsep esensial  

geografi dan contoh 

terapannya. 

• Prinsip geografi dan 

contoh terapannya. 

• Pendekatan geografi dan 

contoh terapannya. 

• Keterampilan geografi. 

 

• Mencari informasi 

tentang konsep, 

objek, dan ruang 

lingkup geografi 

melalui berbagai 

sumber/media 

• Menunjukkan 

objek dan aspek 

geografi pada peta 

yang 

memperlihatkan 

penerapan konsep 

dan prinsip 

geografi 

• Menganalisis 

hubungan antara 

4.1. Menyajikan 

contoh penerapan 

pengetahuan 

dasar geografi 

pada kehidupan 

sehari-hari dalam 

bentuk tulisan 
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Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran 
Kegiatan 

Pembelajaran 

 suatu objek 

dengan objek 

lainnya di 

permukaan bumi 

• Mempresentasika

n tulisan tentang 

ruang lingkup 

pengetahuan dan 

keterampilan 

geografi yang 

dilengkapi contoh 

dalam 

kehidupansehari-

hari 

3.2. Memahami dasar 

-dasar pemetaan, 

Pengindraan 

Jauh, dan Sistem 

Informasi 

Geografis (SIG) 

PENGETAHUAN DASAR 

PEMETAAN 

• Dasar-dasar pemetaan, 

pengindraan jauh, dan 

sistem informasi 

geografis. 

• Jenis peta dan 

penggunaannya. 

• Jenis citra Pengindraan 

Jauh dan interpretasi 

citra.  

• Teori pengolahan data 

dalam Sistem Informasi 

Geografis (SIG). 

• Mengamati peta, 

citra pengindraan 

jauh, dan hasil 

Sistem Informasi 

Geografis untuk 

mendapatkan 

informasi 

geografis 

• Mendiskusikan 

dan membuat 

laporan tentang 

hasil interpretasi 

peta, citra 

pengindraan jauh, 

dan Sistem 

Informasi 

Geografis 

• Praktik membuat 

peta tematik 

tentang wilayah 

provinsi di 

daerahnya 

 

4.2. Membuat peta 

tematik wilayah 

provinsi dan/atau 

salah satu pulau di 

Indonesia 

berdasarkan peta 

rupa Bumi 

 

 

3.3. Memahami 

langkah-langkah 

penelitian ilmu 

geografi dengan 

menggunakan 

peta 

LANGKAH-LANGKAH 

PENELITIAN GEOGRAFI 

• Mengamati fenomena 

geografis. 

• Melakukan 

penelitian geografi 

sederhana dengan 

langkah-langkah 

penelitian ilmiah 
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Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran 
Kegiatan 

Pembelajaran 

4.3. Menyajikan hasil 

observasi 

lapangan dalam 

bentuk makalah 

yang dilengkapi 

dengan peta, 

bagan, gambar, 

tabel, grafik, foto, 

dan/atau video 

• Merumuskan pertanyaan 

penelitian geografi. 

• Mengumpulkan serta 

mengolah data geografis.  

• Menganalisis data 

geografis. 

• Membuat laporan 

penelitian. 

sesuai dengan 

tema penelitian 

yang ditentukan 

oleh guru dan/atau 

peserta didik.  

• Menyajikan hasil 

laporan penelitian 

geografi 

sederhana 

dilengkapi peta, 

tabel, grafik, foto, 

dan/atau video. 

3.4. Menganalisis 

dinamika planet 

Bumi sebagai 

ruang kehidupan 

BUMI SEBAGAI RUANG 

KEHIDUPAN 

• Teori pembentukan 

planet Bumi. 

• Perkembangan 

kehidupan di Bumi. 

• Dampak rotasi dan 

revolusi Bumi terhadap 

kehidupan di Bumi. 

 

• Mengamati proses 

pembentukan 

planet Bumi 

melalui berbagai 

sumber/media  

• Berdiskusi tentang 

gerak dan 

kedudukan 

Matahari, Bulan, 

danBumi, serta 

pengaruhnya 

terhadap 

kehidupan 

• Menyampaikan 

laporan hasil 

diskusi tentang 

gerak dan 

kedudukan 

Matahari, Bulan, 

dan Bumi, serta 

pengaruhnya 

terhadap 

kehidupan 

dilengkapi peta,  

gambar, tabel, 

grafik, foto, 

dan/atau video 

4.4. Menyajikan 

karakteristik 

planet Bumi 

sebagai ruang 

kehidupan dengan 

menggunakan 

peta,  bagan, 

gambar, tabel, 

grafik, foto, 

dan/atau video 

3.5. Menganalisis 

dinamika litosfer 

dan dampaknya 

DINAMIKA LITOSFER 

DAN DAMPAKNYA 

TERHADAP KEHIDUPAN 

• Mengamati 

gambar, peta, foto, 
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Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran 
Kegiatan 

Pembelajaran 

terhadap 

kehidupan 
• Karakteristik lapisan-

lapisan Bumi. 

• Proses tektonisme dan 

pengaruhnya terhadap 

kehidupan. 

• Proses vulkanisme dan 

pengaruhnya terhadap 

kehidupan. 

• Proses seisme dan 

pengaruhnya terhadap 

kehidupan. 

• Proses tenaga eksogen 

dan pengaruhnya 

terhadap kehidupan. 

• Pembentukan tanah dan 

persebaran jenis tanah.  

• Pemanfaatan dan 

konservasi tanah. 

• Lembaga-lembaga yang 

menyediakan dan 

memanfaatkan data 

geologi di Indonesia. 

dan/atau 

menyaksikan 

tayangan video 

tentang dinamika 

litosfer dan 

dampaknya 

terhadap 

kehidupan 

• Mendiskusikan 

dan membuat 

laporan tentang 

dinamika litosfer 

dan dampaknya 

terhadap 

kehidupan 

• Mengenali 

masalah dan 

mengajukan solusi 

tentang dampak 

dinamika litosfer 

terhadap 

kehidupan 

dilengkapi peta, 

gambar, tabel, 

grafik, video, dan/ 

atau animasi 

 

4.5. Menyajikanprose

s dinamika 

litosfer dengan 

menggunakan 

peta, bagan, 

gambar, tabel, 

grafik, video, dan/ 

atau animasi 

3.6. Menganalisis 

dinamik 

aatmosfer dan 

dampaknya 

terhadap 

kehidupan 

DINAMIKA ATMOSFER 

DAN DAMPAKNYA 

TERHADAP KEHIDUPAN 

• Karakteristik lapisan-

lapisan atmosfer Bumi. 

• Pengukuran unsur-unsur 

cuaca dan interpretasi 

data cuaca. 

• Klasifikasi tipe iklim dan 

pola iklim global. 

• Karakteristik iklim di 

Indonesia dan 

pengaruhnya terhadap 

aktivitas manusia. 

• Pengaruh perubahan 

iklim 

• Mengamati 

dinamika 

atmosfier dan 

dampaknya 

terhadap 

kehidupan melalui 

berbagai sumber 

/media 

• Melakukan 

kunjungan ke 

stasiun 

meteorologi yang 

ada di lingkungan 

sekitar 

• Berdiskusi tentang 

dinamika atmosfer 

4.6. Menyajikan 

proses dinamika 

atmosfer 

menggunakan 

peta, bagan, 

gambar, tabel, 

grafik, video, 

dan/atauanimasi 
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Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran 
Kegiatan 

Pembelajaran 

globalterhadapkehidupan

. 

• Lembaga-lembaga yang 

menyediakan dan 

memanfaatkan data 

cuacadaniklim di 

Indonesia. 

dan dampaknya 

terhadap 

kehidupan 

• Menyampaikan 

laporan hasil 

diskusi tentang 

dinamika atmosfer 

dan dampaknya 

terhadap 

kehidupan 

dilengkapi peta, 

gambar, tabel, 

grafik, video, 

dan/atau animasi 

• Praktik membuat 

peta persebaran 

curah hujan di 

propinsi setempat 

3.7. Menganalisis 

dinamika 

hidrosfer dan 

dampaknya 

terhadap 

kehidupan 

DINAMIKA HIDROSFER 

DAN DAMPAKNYA 

TERHADAP KEHIDUPAN 

• Siklus hidrologi. 

• Karakteristik dan 

dinamika perairan laut. 

• Persebaran dan 

pemanfaatan biota laut. 

• Pencemaran dan 

konservasi perairanlaut. 

• Potensi, sebaran, dan 

pemanfaatan perairan 

darat.  

• Konservasi air tanah dan 

Daerah Aliran Sungai 

(DAS). 

• Lembaga-lembaga yang 

menyediakan dan 

memanfaatkan data 

hidrologi di Indonesia. 

• Mengamati 

gambar, foto, dan/ 

atau menyaksikan 

tayangan video 

tentang dinamika 

hidrosfer dan 

dampaknya 

terhadap 

kehidupan 

• Melakukan 

kunjungan 

kelembaga yang 

terkait dengan 

pengelolaan 

sumberdaya air  

• Mendiskusikan 

dan membuat 

laporan tentang 

dinamika 

hidrosfer dan 

dampaknya 

terhadap 

kehidupan 

• Menyampaikan 

laporan hasil 

4.7. Menyajikan 

proses dinamika 

hidrosfer 

menggunakan 

peta, bagan, 

gambar, tabel, 

grafik, video, 

dan/atau animasi 
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Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran 
Kegiatan 

Pembelajaran 

diskusi tentang 

dinamika 

hidrosfer dan 

dampaknya 

terhadap 

kehidupan 

dilengkapi peta, 

gambar, tabel, 

grafik, video, 

dan/atauanimasi 

• Membuat model 3 

dimensi daerah 

aliran sungai 

(DAS) 

 

    

                                                                                       Duri,   Januari 2022 

Mengetahui 

Kepala SMAN 3 MANDAU 

                                                                                       Guru Mata Pelajaran 

 

 

 

SUGITO, S.Pd.,M.Si                                              ADELINA SORMIN, S.Pd 

NIP. 19630323 198412 1 002  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(KELAS KONTROL) 

 

Sekolah :  SMAN 3 

MANDAU 

Mata Pelajaran:GEOGRAFI 

Kelas/Semester: X /  2 

Alokasi Waktu: 45menit 

KD : 3.5 dan 4.5 

Pertemuan ke  : 3  

Materi : Dinamika Litosfer dan Dampaknya terhadap Kehidupan 

Sub Tema : Pembentukan Tanah dan persebaran jenis tanah 

 

A. TUJUAN 

• Menjelaskan persebaran Jenis Tanah 

• Menjekaskan tentang Manfaat Tanah 

• Mendeskripsikan Upaya Penanggulangan Kerusakan Tanah 

 

B. MEDIA/ALAT DAN BAHAN 

Media        : Worksheet atau lembar kerja (siswa), PPT  

Alat/Bahan : Spidol, papan tulis. 

 

C. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

PENDAHULUAN • Melakukan pembukaan dengan salam 

pembuka dan berdoa untuk  memulai 

pembelajaran  

• Guru mengecek kehadiran peserta didik pada 

kelas 

• Guru menyampaikan tujuan dan manfaat 

pembelajaran tentang topik yang akan 

diajarkan 

Guru menyampaikan garis besar cakupan 

materi dan langkah pembelajaran 

   Waktu  

 

 

 

  5 menit  

 

 

K
E

G
IA

T
A

N
 I

N
T

I 

Kegiatan 

Literasi 

Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan 

untuk memusatkan perhatian pada topik materi 

dengan cara: Melihat, Mengamati, Membaca, 

Menulis Mendengar, Menyimak materi topik 

materi, Persebaran Jenis Tanah, Manfaat 

Tanah, dan Upaya Penanggulangan Kerusakan 

Tanah 

 

 

 

  5 menit  

 

 

 

Critical 

Thinking  

Guru memberikan kesempatan untuk 

mengidentifikasi sebanyak mungkin hal yang 

belum dipahami, dimulai dari pertanyaan faktual 

sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik. 

Pertanyaan ini harus tetap berkaitan dengan 

materi Persebaran Jenis Tanah, Manfaat 

Tanah, dan Upaya Penanggulangan Kerusakan 

Tanah  

 

 

 10 menit 
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Collaboration Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok 

untuk mendiskusikan, mengumpulkan informasi, 

mempresentasikan ulang, dan saling bertukar 

informasi mengenai materi Persebaran Jenis 

Tanah, Manfaat Tanah, dan Upaya 

Penanggulangan Kerusakan Tanah 

 

 

10 menit 

Communication Guru mempersilahkan peserta didik untuk 

membaca materi, peserta didik diminta untuk 

menanyakan materi yang belum dipahami dan 

mengemukakan pendapatnya dengan pertanyaan 

yang dberikan oleh guru terkait tentang topik 

materi Persebaran Jenis Tanah, Manfaat 

Tanah, dan Upaya Penanggulangan Kerusakan 

Tanah 

 

 

 

 5 menit 

 

Creativity Guru dan peserta didik membuat kesimpulan 

tentang hal-hal yang telah dipelajari terkait 

Persebaran Jenis Tanah, Manfaat Tanah, dan 

Upaya Penanggulangan Kerusakan Tanah. 

Peserta didik kemudian diberi kesempatan untuk 

menanyakan kembali hal-hal yang belum 

dipahami. 

 

 

 5 menit 

 

PENUTUP 

 

• Guru bersama peserta didik merefleksikan 

pengalaman belajar 

• Guru memberikan penilaian lisan secara acak 

dan singkat 

• Guru menyampaikan rencana pembelajaran 

pada pertemuan berikutnya dan berdoa 

 

 

 

5 menit 

 

 

D. PENILAIAN PROSES DAN HASIL PEMBELAJARAN 

a. Pengetahuan (hasil penilaian tugas) 

b. Sikap (kedisiplinan, tanggung jawab, keaktifan, dan kepedulian) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



87  

   
 

E. SUMBER PEMBELAJARAN 

 

Anjani, Eni dan Haryanto Tri. 2016. Geografi X Untuk SMA/MA 

 Jakarta: Pusat  

Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional Kadis, 2019. Fenomena 

  Geosfer. Jakarta:Direktorat Pembinaan Guru Pendidikan  

Menengah dan Pendidikan Khusus Dirjen GTK Kemendikbud Shindu, 

   Yasinto dan Sunaryo. 2016. Mandiri Geografi untuk SMA/MA   

    Kelas X. Jakarta: Erlangga  

Yulir, Yulmadia. 2003. Geografi 1 SMA Kelas X. Jakarta Timur:    

    Yudistira. 

 

     Mengetahui,                Duri, Januari 2022 

     Guru Mata Pelajaran        

Peneliti 

    

 

    ADELINA SORMIN, S.Pd.            VIONA IRAWAN 

    NIP.  -              NIM. 11811223254 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(KELAS EKSPERIMEN) 

 

Sekolah: SMAN 3 MANDAU 

Mata Pelajaran : GEOGRAFI 

Kelas/Semester :  X /  2 

Alokasi Waktu : 45 

menit 

KD : 3.5 dan 4.5 

Pertemuan ke  : 1  

Materi : Dinamika Lithosfer dan dampaknya terhadap kehidupan 

Sub Tema : Pembentukan Tanah dan persebaran jenis tanah 

 

A. TUJUAN 

• Mengenal dan memahami konsep-konsep yang berkaitan dengan 

lithosfer  

• Mendeskripsikan tentang karakteristik lapisan-lapisan bumi  

• Memahami dinamika litosfer dan dampaknya 

 

B. MEDIA/ALAT DAN BAHAN 

Media        : Worksheet atau lembar kerja (siswa), PPT  

Alat/Bahan  : Spidol, papan tulis. 

 

C. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

 

PENDAHULUAN • Melakukan pembukaan dengan salam 

pembuka dan berdoa untuk  memulai 

pembelajaran  

• Guru mengecek kehadiran peserta didik 

pada kelas 

• Guru menyampaikan tujuan dan manfaat 

pembelajaran tentang topik yang akan 

diajarkan 

• Guru menyampaikan garis besar cakupan 

materi dan langkah pembelajaran 

Waktu 

 

 

 

 

5 menit 

 a. Guru mencurahkan gagasan 

(brainstorming) beberapa istilah atau 

nama-nama kunci yang berkaitan dengan 

pelajaran studi yang telah anda selesaikan. 

b. Guru menyusun teka-teki silang 

sederhana, yang mencakup item-item 

sebanyak yang anda dapat. 

c. Guru membagikan teka-teki kepada 

peserta didik dengan berkelompok atau 

individu. 

d. Guru memasukan kata yang beresuaian 

dengan panjang kotak yang tersedia secara 

 

    

   35 menit 
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berkesinambungan sampai seluruh kotak 

terisi penuh. 

e. Guru membuat aturan pengisian kata-kata 

tersebut berhubungan dengan penyamaan 

jumlah karakter pada pengisian kata-kata 

kedalam kotak teka-teki. 

f. Teka-teki tersebut diisi secara mendatar 

ataupun menurun. 

g. Guru membatasi waktu. 

h. Guru memberikan hadiah kepada individu 

atau kelompok yang mengerjakan paling 

cepat dan benar. 

 

PENUTUP 

 

• Guru bersama peserta didik merefleksikan 

pengalaman belajar 

• Guru memberikan penilaian lisan secara 

acak dan singkat 

• Guru menyampaikan rencana 

pembelajaran pada pertemuan berikutnya 

dan berdoa 

 
    5 menit 

 

 

 

D. PENILAIAN PROSES DAN HASIL PEMBELAJARAN 

a. Pengetahuan (hasil penilaian tugas) 

b. Sikap (kedisiplinan, tanggung jawab, keaktifan, dan kepedulian) 
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E. SUMBER PEMBELAJARAN 

 

Anjani, Eni dan Haryanto Tri. 2016. Geografi X Untuk SMA/MA 

 Jakarta: Pusat  

Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional Kadis, 2019. Fenomena 

           Geosfer. Jakarta:Direktorat Pembinaan Guru Pendidikan  

            Menengah dan Pendidikan Khusus Dirjen GTK Kemendikbud Shindu, 

          Yasinto dan Sunaryo. 2016. Mandiri Geografi untuk SMA/MA   

          Kelas X. Jakarta: Erlangga  

 Yulir, Yulmadia. 2003. Geografi 1 SMA Kelas X. Jakarta Timur:    

          Yudistira. 

 

     Mengetahui,       Duri, Januari 2022 

     Guru Mata Pelajaran        

Peneliti 

 

 

    ADELINA SORMIN, S.Pd.              VIONA IRAWAN 

    NIP.  -                 NIM. 11811223254 
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NO Aspek yang di Amati Skor 

1 2 3 4 

1 Guru telah melakukan persiapan sebelum 

memulai pelajaran 

  √  

2 Kegiatan Awal 

• Guru mengucapkan salam dan 

bertanya kabar siswa. 

• Guru meminta salah satu siswa untuk 

memimpin doa. 

• Guru mengabsent siswa.  

• Guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran 

• Guru memotivasi siswa dengan 

mengajak tepuk semangat. 

• Guru menggali pengetahuan awal 

siswa tentang materi yang akan 

dipelajari. 

   

 

 

 

√ 

√ 

 

 

 

√ 

√ 

 

√ 

 

 

 

√ 

 

 

3 Kegiatan Inti 

• Guru menjelaskan Langkah-langkah 

kegiatan akan yang berlangsung 

selama proses pembelajaran 

• Guru memberikan penjelasan tentang 

materi 

• Guru bertanya jawab dengan siswa 

tentang materi yang dipelajari. 

• Guru menuliskan poin-poin penting 

dari materi yang dipelajari. 

• Guru menyusun kotak-kotak untuk 

soal Crossword Puzzle mengacu pada 

poin-poin yang telah dituliskan. 

• Guru membagi siswa menjadi 3 

kelompok 

• Guru memberi kesempatan pada tiap 

kelompok untuk memilih nomor. 

• Guru membacakan soal sesuai nomor 

yang dipilih siswa. 

• Guru menghitung poin yang 

diperoleh masing-masing kelompok. 

• Guru memberi hadiah pada kelompok 

yang mendapat poin terbanyak. 

• Guru membagikan lembar kerja 

Crossword Puzzle 

• Guru memberi batasan waktu pada 

siswa untuk mengerjakan 

  √ 

 

 

√ 

 

√ 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

√ 

 

√ 

 

 

 

 

√ 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

√ 

Data Hasil Observasi Aktivitas Guru Selama Proses Pembelajaran 

dengan Media Crossword Puzzle 
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Keterangan : 1 = Kurang (tidak dilakukan, tidak sesuai aspek, tidak afektif, 

tidak tepat waktu) 

           2 = Cukup (dilakukan, tidak sesuai aspek, tidak afektif, tidak 

tepat waktu) 

          3 = Baik (dilakukan, sesuai aspek, afektif, tidak tepat waktu) 

          4 = Sangat Baik (dilakukan, sesuai aspek, afektif, tepat waktu) 

Pada tabel diatas, jumlah skor yang diperoleh adalah 96 dari skor 

maksimal 116. Nilai yang diperoleh adalah 82.75 hal ini memnunjukkan 

aktivitsas guru termasuk BAIK. 

• Guru memberi hadiah pada siswa 

yang selesai mengerjakan pertama 

kali 

4 Kegiatan Penutup  

• Guru bertanya jawab materi yang 

telah dipelajari siswa.  

• Guru membimbing siswa untuk 

merangkum materi yang telah 

dipelajari.  

• Guru memberi penjelasan singkat 

tentang materi yang akan dipelajari 

selanjutnya.  

• Guru memberi tinjak lanjut berupa 

tugas kepada siswa  

• Guru meminta salah satu siswa untuk 

memimpin doa.  

• Guru mengucapkan salam.  

  

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

√ 

 

 

 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

5 • Guru mengelola waktu dengan tepat   √   

6 Suasana Kelas  

• Antusias siswa  

• Antusias guru 

• Kesesuaian dengan RPP 

  

 

 

√ 

√ 

√ 

 

7 Jumlah 96 

8 Rata-Rata  3.31 

9 Hasil Observasi Guru 82.75 
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NO 

 

Aspek yang di Amati Skor 

1 2 3 4 

1 Kegiatan Awal 

• Siswa menjawab salam dari guru. 

• Siswa berdoa dengan baik 

• Siswa mendengarkan saat guru 

menjelaskan tujuan pembelajaran 

• Siswa antusias saat diajak guru tepuk 

semangat. 

   

 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

 

 

 

2 Kegiatan Inti 

• Siswa mendengarkan saat guru 

menjelaskan langkah-langkah kegiatan 

yang akan berlangsung selama proses 

pembelajaran.  

• Siswa menyimak saat guru 

memberikan penjelasan tentang materi  

• Siswa menjawab pertanyaan dari guru.  

• Siswa duduk di kelompok masing-

masing dengan tertib.  

• Siswa menjawab soal dengan baik dan 

bermain dengan tertib.  

• Siswa menerima lembar kerja 

Crossword Puzzle 

• Siswa mengerjakan Lembar Kerja 

secara mandiri (individu) dengan 

batasan waktu yang diberikan guru.  

• Siswa yang selesai mengerjakan 

pertama akan mendapat hadiah. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

√ 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

 

√ 

 

√ 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 Kegiatan Penutup  

• Siswa menjawab pertanyaan dari guru 

tentang materi yang telah dipelajari 

siswa.  

• Siswa merangkum materi yang telah 

dipelajari.  

• Siswa mendengarkan penjelasan 

singkat dari tentang materi yang akan 

dipelajari selanjutnya.  

• Salah satu siswa untuk memimpin doa.  

  

 

 

√ 

 

√ 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

√ 

√ 

 

Data Hasil Observasi Aktivitas Siswa Selama Proses Pembelajaran 

dengan Media Crossword Puzzle 
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Keterangan: 1 = Kurang (tidak dilakukan, tidak sesuai aspek, tidak afektif, 

tidak tepat waktu) 

         2 = Cukup (dilakukan, tidak sesuai aspek, tidak afektif, tidak tepat 

               waktu) 

          3 = Baik (dilakukan, sesuai aspek, afektif, tidak tepat waktu) 

          4 = Sangat Baik (dilakukan, sesuai aspek, afektif, tepat waktu) 

 

 

Berdasarkan observasi yang dilakukan terhadap aktivitas siswa selama 

proses pembelajaran, jumlah skor yang diperoleh adalah 64 dari skor maksimal 

76. Nilai yang diperoleh adalah 84.2%, hal ini menunjukkan aktivitas siswa 

BAIK. 

 

 

 

 

 

 

• Siswa menjawab salam 

4 Mengikuti pelajaran dengan baik 

 

  √  

5 Suasana Kelas  

• Antusias siswa 

  

 

 

√ 

 

6 Jumlah 64 

7 Rata-Rata  3.36 

8 Hasil Observasi Siswa 84.2 
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KISI-KISI 

INSTRUMEN 
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Kisi -Kisi Instrument Angket Motivasi Belajar Siswa Pada Materi 

Pembentukan Tanah (Posttest) 

 

 

No 

 

Indikator 

Motivasi 

Belajar 

 

Deskriptor Motivasi Belajar 

 

Butir 

Soal 

Angket 

 

 

 

1 

 

 

 

Ulet dan tekun 

dalam belajar 

 

 

1. Mampu menghadapi kesulitan 

yang dihadapi dalam belajar  

2. Mampu menyelesaikan tugas 

yang relative lama  

3. Mampu menyelesaikan tugas 

yang di berikan oleh guru 

 

 

1, 2, 3, 4, 

5, 6, 

 

 

 

2 

 

 

Semangat dan 

aktif dalam 

belajar 

1. Mampu menunjukkan semangat 

bekerja yang tinggi dalam belajar  

2. Mampu berperan aktif selama 

kegiatan belajar mengajar  

3. Mampu menunjukkan minat 

yang baik ketika proses belajar 

mengajar  

4. Mampu memanfaatkan waktu 

belajar dengan baik 

 

 

7, 8, 9, 10, 

11, 

 

3 

 

Mandiri dan 

disiplin dalam 

belajar 

1. Mampu menaati semua aturan-

aturan yang dibuat guru selama 

proses belajar mengajar  

2. Mampu menyelesaikan tugas 

secara mandiri  

3. Mampu menyelesaikan tugas 

dalam waktu sesuai yang telah 

ditentukan  

4. Tidak mudah terpengaruh dengan 

situasi yang mengganggu proses 

belajar mengaja 

 

12, 13, 14, 

15, 
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4 

 

 

Percaya diri 

dalam belajar 

1. Senang menghadapi dan 

memecahkan berbagai persoalan 

dalam belajar  

2. Tidak mudah menyerah dalam 

menghadapi soal-soal yang 

dianggap sulit  

3. Mampu mempertahankan 

pendapatnya jika merasa sudah 

yakin 

 

 

16, 17, 18, 

19, 20, 

 

Sumber : Sardiman A.M 

ANGKET PENELITIAN MOTIVASI BELAJAR  

A. Identitas  

Nama   : .................................................................................  

Kelas   : .................................................................................  

Sekolah Asal  : .................................................................................  

B. Petunjuk pengisian data  

1. Tulislah data diri pada kolom isian identitas  

2. Pilihlah salah satu jawaban sesuai dengan keadaan diri pada 

pilihan jawaban yang telah disediakan  

3. Jawaban saudara tidak berpengaruh kepada apa-apa kecuali 

untuk kepentingan penelitian ini. 
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No. 

 

Pertanyaan 

Pilihan Jawaban  

Selalu 

 

Sering Jarang Tidak 

Pernah 

 

1 

Siswa menyelesaikan soal-soal 

sulit yang diberikan oleh guru? 

    

 

2 

Siswa mengerjakan semua tugas 

yang diberikan oleh guru? 

    

 

3 

Siswa mengerjakan tugas dari 

gurumu walaupun soal itu sulit 

dan banyak? 

    

 

4 

Siswa tidak mengerjakan tugas 

yang diberikan gurumu jika 

kamu pikir soal itu sulit? 

    

 

5 

Siswa ikut berperan aktif pada 

waktu kegiatan belajar? 

    

 

6 

Siswa mengumpulkan tugas-

tugas yang diberikan oleh guru 

tepat waktu? 

    

 

7 

Siswa mengerjakan tugas yang 

diberikan guru? 

    

 

8 

Apakah pada waktu kegiatan 

belajar mengajar Siswa 

mengikuti dengan baik? 

    

 

9 

Siswa ikut aktif dalam 

mengerjakan tugastugas 

kelompok yang diberikan oleh 

guru? 
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10 

Siswa tidak pernah merasa 

keberatan jika diberikan tugas 

yang sulit oleh guru? 

    

 

11 

Siswa tidak terpengaruh dengan 

situasi sekolah yang tidak 

nyaman ketika sedang belajar? 

    

 

12 

Siswa mengerjakan tugas-tugas 

madiri yang diberikan oleh 

guru? 

    

13 

 

Siswa tidak pernah menyerah 

Siswa tidak pernah menyerah 

untuk untuk menyelesaikan 

tugas-tugas yang menurutmu 

sulit? 

    

 

14 

Siswa tetap mempertahankan 

pendapat yang menurutmu 

benar meskipun teman-

temannmu kurag menyukainya? 

    

 

15 

Siswa memiliki keyakinan kuat 

mamu menyelesaikan setiap 

tugas yang diberikan oleh guru? 

    

 

16 

Siswa menyampaikan pendapat 

dengan tegas dan percaya diri di 

kelas? 

    

 

17 

Siswa tidak kesal jika diberi 

tugas yang menurut teman-

temanmu itu adalah soal yang 

sulit untuk? 
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18 

Siswa tidak menyerah apabila 

soal yang diberikan guru 

ternyata sulit? 

    

 

19 

Siswa melanggar aturan 

sekolah? 

    

20 

 

Siswa mengerjakan tugas 

pekerjaan rumah (PR) yang 

diberikan oleh guru? 
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UJI VALIDITAS 

DAN REALIBITAS 

DAN TABULASI 

DATA 
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Hasil Uji Validitas Instrumen Angket Motivasi Belajar 

 

Correlations    

   total 

VAR00156 Pearson Correlation  .359* 

 Sig. (2-tailed)  0.031 

 N  36 

VAR00157 Pearson Correlation  .745** 

 Sig. (2-tailed)  0 

 N  36 

VAR00158 Pearson Correlation  .711** 

 Sig. (2-tailed)  0 

 N  36 

VAR00159 Pearson Correlation  .359* 

 Sig. (2-tailed)  0.031 

 N  36 

VAR00160 Pearson Correlation  .711** 

 Sig. (2-tailed)  0 

 N  36 

VAR00161 Pearson Correlation  .683** 

 Sig. (2-tailed)  0 

 N  36 

VAR00162 Pearson Correlation  .372* 

 Sig. (2-tailed)  0.025 

 N  36 

VAR00163 Pearson Correlation  .641** 

 Sig. (2-tailed)  0 

 N  36 

VAR00164 Pearson Correlation  .711** 

 Sig. (2-tailed)  0 

 N  36 

VAR00165 Pearson Correlation  .359* 

 Sig. (2-tailed)  0.031 

 N  36 

VAR00166 Pearson Correlation  .745** 

 Sig. (2-tailed)  0 

 N  36 
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VAR00167 Pearson Correlation  .372* 

 Sig. (2-tailed)  0.025 

 N  36 

VAR00168 Pearson Correlation  .641** 

 Sig. (2-tailed)  0 

 N  36 

VAR00169 Pearson Correlation  .745** 

 Sig. (2-tailed)  0 

 N  36 

VAR00170 Pearson Correlation  .641** 

 Sig. (2-tailed)  0 

 N  36 

VAR00171 Pearson Correlation  .683** 

 Sig. (2-tailed)  0 

 N  36 

VAR00172 Pearson Correlation  .745** 

 Sig. (2-tailed)  0 

 N  36 

VAR00173 Pearson Correlation  .683** 

 Sig. (2-tailed)  0 

 N  36 

VAR00174 Pearson Correlation  .641** 

 Sig. (2-tailed)  0 

 N  36 

VAR00175 Pearson Correlation  .372* 

 Sig. (2-tailed)  0.025 

 N  36 

total Pearson Correlation  1 

 Sig. (2-tailed)   

 N  36 

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Angket Motivasi Belajar 

Reliability Statistics 

 

Cronbach's Alpha Part 1 Value .809 

N of Items 10a 

Part 2 Value .859 

N of Items 10b 

Total N of Items 20 

Correlation Between Forms .816 

Spearman-Brown Coefficient Equal Length .899 

Unequal Length .899 

Guttman Split-Half Coefficient .897 

a. The items are: VAR00156, VAR00157, VAR00158, VAR00159, 

VAR00160, VAR00161, VAR00162, VAR00163, VAR00164, VAR00165. 

b. The items are: VAR00166, VAR00167, VAR00168, VAR00169, 

VAR00170, VAR00171, VAR00172, VAR00173, VAR00174, VAR00175. 
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PRETEST EKSPERIMEN 

 

 

 

NO N 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 1 4 3 1 4 3 3 4 3 3 2 4 3 4 4 2 2 4 3 3 4 

2 2 2 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 

3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 

4 4 3 4 3 2 4 3 3 2 3 4 3 3 3 2 4 4 4 3 4 3 

5 5 3 4 3 3 2 4 4 4 3 3 2 3 3 3 4 4 4 3 3 4 

6 6 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 2 

7 7 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 3 3 4 3 4 

8 8 3 2 4 3 2 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 2 4 

9 9 4 4 3 3 2 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 

10 10 4 3 4 3 4 2 4 4 3 2 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 

11 11 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 2 3 

12 12 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 2 3 3 4 2 4 4 4 3 4 

13 13 3 4 4 3 3 3 4 4 4 2 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 

14 14 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 2 4 

15 15 3 3 2 3 4 4 4 4 2 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 

16 16 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 1 

17 17 2 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 2 4 

18 18 3 3 3 2 3 4 4 4 4 2 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 

19 19 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 2 4 3 3 3 3 4 

20 20 3 4 2 3 4 3 3 4 4 3 1 2 3 3 3 4 4 4 4 4 

21 21 4 4 3 2 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 4 4 

22 22 3 4 4 2 3 2 4 4 4 2 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 

23 23 4 3 3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 4 3 4 4 3 2 4 3 

24 24 3 4 4 2 4 4 4 4 4 2 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 

25 25 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 2 3 4 3 4 

26 26 3 4 4 3 3 4 4 4 4 2 4 4 3 3 4 3 3 4 2 3 

27 27 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 

28 28 3 2 4 3 3 2 3 3 2 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 

29 29 3 3 3 2 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 2 2 3 3 4 

30 30 3 2 3 4 4 3 3 4 2 3 3 4 1 4 3 2 3 3 4 4 

31 31 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 

32 32 3 2 4 3 2 2 3 3 2 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 

33 33 3 2 3 3 4 3 4 2 2 3 3 4 3 3 4 3 2 3 4 4 

34 34 4 4 3 3 2 4 3 4 4 3 4 4 3 3 2 4 3 4 4 3 

35 35 2 4 2 3 2 3 4 3 3 4 3 3 4 4 2 3 4 3 3 4 

36 36 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 4 4 3 4 4 3 4 2 3 4 
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POSTEST EKSPERIMEN 

NO N 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 1 2 3 3 1 3 2 3 4 3 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 4 

2 2 1 4 1 4 2 3 3 1 2 2 1 2 1 2 1 1 2 4 3 4 

3 3 2 3 2 1 2 3 4 4 2 1 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 

4 4 3 2 3 1 2 2 1 2 2 2 2 4 2 2 2 2 1 2 3 4 

5 5 3 4 4 1 2 2 3 4 2 2 2 2 1 1 2 1 3 1 2 4 

6 6 3 2 4 2 2 4 1 2 2 1 1 2 1 2 2 2 3 1 1 4 

7 7 2 3 1 2 1 2 4 2 3 1 4 3 1 2 2 1 1 1 3 3 

8 8 2 2 2 1 2 2 3 4 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 1 3 

9 9 3 4 4 3 1 3 4 3 4 3 1 2 1 2 2 2 2 2 2 4 

10 10 2 4 2 2 3 4 4 2 2 1 1 2 1 2 2 2 2 4 2 4 

11 11 4 3 4 4 3 2 4 3 4 2 2 2 1 3 3 4 2 3 4 2 

12 12 3 4 3 2 3 3 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 3 2 2 

13 13 3 3 4 4 1 2 2 2 2 1 1 2 1 2 1 2 2 3 4 4 

14 14 3 4 3 1 4 3 2 2 2 1 2 2 3 2 2 2 2 2 4 4 

15 15 4 4 2 2 3 3 2 2 2 1 2 3 2 2 2 2 2 2 2 4 

16 16 2 2 2 1 4 3 3 4 4 2 3 3 2 3 2 4 2 3 3 2 

17 17 4 2 2 1 2 2 4 4 2 2 3 4 3 3 2 2 3 3 3 4 

18 18 4 3 1 2 3 4 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 

19 19 2 2 3 3 4 2 3 2 1 1 4 1 3 3 2 4 2 2 3 3 

20 20 3 4 3 2 2 3 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 

21 21 3 3 2 4 3 4 4 2 2 2 2 1 3 3 3 2 2 2 4 2 

22 22 3 4 4 3 2 1 2 2 2 3 3 2 4 2 3 3 2 3 2 2 

23 23 3 3 2 2 2 4 4 3 2 3 4 2 4 2 3 3 2 2 2 3 

24 24 3 4 2 2 2 2 2 3 4 3 2 3 3 3 3 3 2 3 4 4 

25 25 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 4 3 2 3 2 2 3 3 4 4 

26 26 2 3 3 2 3 2 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 4 

27 27 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 1 3 2 3 2 3 2 2 2 3 

28 28 3 3 4 4 2 3 3 2 4 4 4 4 2 4 2 3 4 2 3 2 

29 29 3 4 3 4 2 2 2 3 2 1 2 4 3 3 2 2 2 2 3 3 

30 30 3 3 2 2 3 4 2 3 4 4 4 2 3 4 3 3 3 2 4 2 

31 31 4 3 2 1 3 2 2 3 2 2 2 1 2 3 2 3 3 3 2 3 

32 32 3 3 4 3 2 3 2 3 2 2 4 2 3 2 2 3 3 3 2 2 

33 33 4 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 4 4 4 4 3 3 2 3 3 

34 34 3 3 4 2 2 3 2 1 1 3 2 3 2 3 2 4 2 2 3 4 

35 35 4 4 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 4 2 3 2 3 3 3 4 

36 36 4 3 2 3 3 4 3 4 3 3 3 2 3 4 3 4 3 2 3 4 
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KONTROL POSTTEST 

 

 

NO N 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20  
1 1 4 4 3 2 4 4 4 4 4 3 3 4 4 2 3 4 2 3 1 4 66 

2 2 3 4 3 3 3 4 4 4 3 2 2 2 3 3 2 3 1 1 4 3 57 

3 3 3 3 4 3 1 4 4 4 2 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 67 

4 4 3 4 3 2 3 2 3 1 1 2 3 2 2 2 4 2 4 3 1 4 51 

5 5 3 4 4 2 1 3 4 4 2 2 2 3 3 2 4 2 2 4 3 4 58 

6 6 4 4 4 1 4 4 4 1 2 2 4 4 4 3 4 4 4 4 1 4 66 

7 7 3 4 4 4 2 4 3 2 3 2 3 2 3 4 4 3 2 2 1 2 57 

8 8 3 3 3 2 1 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 2 4 64 

9 9 2 3 2 1 2 3 4 2 4 1 2 4 2 3 4 2 3 1 1 4 50 

10 10 4 3 3 2 4 2 4 3 3 2 4 4 2 4 4 2 3 2 1 4 60 

11 11 3 4 3 2 1 4 4 3 3 2 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 64 

12 12 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 57 

13 13 2 2 3 3 1 4 3 2 2 1 1 2 3 1 2 4 1 3 4 4 48 

14 14 4 3 4 2 4 3 4 1 3 2 4 4 4 3 4 4 2 3 2 4 64 

15 15 4 4 3 3 1 4 2 2 3 2 3 2 2 3 4 3 2 4 3 4 58 

16 16 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 4 3 2 2 3 3 2 4 3 3 50 

17 17 4 4 3 2 4 4 3 3 3 2 2 4 2 2 2 4 2 3 2 4 59 

18 18 4 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 4 4 1 2 4 3 4 3 4 57 

19 19 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 4 3 4 3 4 55 

20 20 3 3 4 2 1 3 4 2 3 2 2 4 3 4 2 3 2 1 4 4 56 

21 21 4 4 4 3 2 2 2 2 3 3 2 2 4 3 3 4 4 2 2 3 58 

22 22 3 2 3 2 2 2 4 3 2 2 3 3 4 3 2 3 2 3 2 4 54 

23 23 3 3 3 2 3 3 4 3 2 3 2 3 4 3 2 3 3 3 2 3 57 

24 24 4 3 3 1 2 2 4 4 2 2 2 2 3 4 2 3 3 4 2 3 55 

25 25 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 2 1 2 3 54 

26 26 3 2 4 1 3 3 4 3 2 1 1 3 3 2 2 3 2 1 1 4 48 

27 27 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 4 4 3 1 4 51 

28 28 4 3 3 1 4 2 4 3 3 2 2 3 3 2 2 1 2 1 2 4 51 

29 29 3 4 3 2 3 3 4 3 3 2 3 3 2 3 4 2 4 3 2 1 57 

30 30 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 4 2 3 3 3 3 4 57 

31 31 4 3 4 3 2 2 3 3 2 1 3 3 2 3 3 3 3 2 3 4 56 

32 32 3 2 3 2 3 2 2 3 4 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 4 52 

33 33 3 3 2 2 2 2 3 4 2 2 3 2 3 4 3 3 2 2 1 4 52 

34 34 4 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 4 3 2 3 2 3 3 53 

35 35 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 4 49 

36 36 4 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 1 2 3 2 2 2 2 2 3 46 

                      2014 

                      55.9 
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UJI 

HOMOGENITAS 

DAN UJI 

HIPOTESIS 
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Uji Homogenitas 

 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene 

Statistic 

df1 df2 Sig. 

motivasi 

belajar siswa 

Based on Mean 2.838 1 70 .097 

Based on 

Median 

2.160 1 70 .146 

Based on 

Median and with 

adjusted df 

2.160 1 57.768 .147 

Based on 

trimmed mean 

2.756 1 70 .101 

 

 

 

Uji Hipotesis 

 

One-Sample Test 

 Test Value = 0 

t df Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

pre 

test 

54.196 35 .000 51.25000 49.3302 53.1698 

post 

tets 

51.728 35 .000 68.08333 65.4113 70.7553 
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DOKUMENTASI 

KEGIATAN 

PENELITIAN 
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Gerbang Utama SMA Negeri 3 Mandau 

Gedung SMA Negeri 3 Mandau 
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Siswa dikelas Kontrol Mengerjakan Pre Test 

Siswa dikelas Eksperimenl Mengerjakan Pre Test 
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Proses Pembelajaran dikelas Kontrol 

Proses Pembelajaran dikelas Eksperimen 
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Siswa dikelas Kontrol Mengerjakan Post test 

Siswa dikelas Eksperimen Mengerjakan Post test 
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Dokumentasi Serah Terima Surat Riset dari Kepala Sekolah SMA Negeri 

3 Mandau 

Foto Bersama Guru Mata Pelajaran Geografi SMA Negeri 3 Mandau 
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PETA LOKASI 

PENELITIAN DAN 

DENAH SEKOLAH 
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Peta Lokasi Penelitian 
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Denah Sekolah 
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ABSEN KELAS X 

IPS 1 DAN X IPS 3 
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Absen X IPS 1 
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Absen X IPS 3 
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LEMBAR MEDIA 

TEKA-TEKI 

SILANG 
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